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I. I'ItNI)AIITII,T]AN

1.1. Latar llclaltang

I.lutan adalah salah satu surnbcr kekayaan alarn kita yang t)rerltltunyai tnalina

dan kepentingan tinggi bagi scluruh lapisan rakyat lndonesia. It4enurut UU RI No.4l

Tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan adalah suatu kesatuan ekosistetn berupa

harnparan lahan berisi sumbcrdal,a aliun hayati yang didorrinasi pepohonan dalanr

persekutuan alarn lirrgkungannya, yang satu dcngan lainnya tidak dapat dipisahlian.

Flutan.juga mcrupakan cl:ositcm yang bcrpcran pcnting dalrtttt rttcnunlang kchr<1upan

rnan usia.

Indoncsia mcnriliki lrutan hujan tropil<a tcrluas kr:tiga setclah llrazil dan Zairc.

Sepuluh pcr:icn (1}'Yt) lrulan hu.jan tropika clunia ltcrada di scpaniang khattrlistirva c'li

lndorrcsit. lluttn tipc irri sarrllat ka1,a surrtllcr - sutttbcr [riologi (1096 slrcsics tatliltttiltt

berbunga, l2"h tnatnalia, it69/" spesies reptil dan l7o/o sposies burung) clan

kcbu{ayaap l}lasyarakat Ioklrl (Soctnarrvotri, 1992). Ilrrtan Indorrcsia adalah rnilik

seluruh bangsa lndoncsii dan pcngelolaannya clikuasar olch ncgara. Karerta ittt

1;cr:rbaugunirrr kclrutarrarr scbagai salalt satu llagiarr dtrri ltctttIrittlgutlatt ttitsiottal

cliaraftkan untuk'mcn-janri,r kclangsungan penycdiaan tlttn perluasan trasil hutan bagi

pembangunan industri, perluasan lapangan kerja dan kesetnpatan berusalta, sutnber

pendapatan negara dan dapat rncrnaou kescnrpatan pcmbangunan di claeralt. serta

rnenjaga lungsi hutan scbagai salah satu penerttu ekosistern (Wardoyo, 1997).

Pengusahaan hutan yang suc'lalr dimulai rre.jak .jarnan kolonial dilaniutkan

clcngan pcngusahaan hutan olch srvasta mclalui pola IIak l)crrgttsahaan IILrtan (lll'}ll)

Kebijakan tatacara pencbangan hutan yang dimulai tahun 1972 rnelalui l-l'l ('l-cbang

Irilih Indoncsia) tr:rus rncrrgcksltloitasi lrutan schrngga mcnvcbabkatt kcrttsakan ltutan.

I)cngan kut:r llin krisis kchutilniul )/illtg tcrjadi [rr:rakat tlari paradigttta kchtllirttatt

yang berbasis negara (Sazlc - lJu:;atl litrasl l,lurrugcnreril) lSoernarrvott), 2000).

I Inlrrk rncng,antisiplsi lurl tcrscbut, drlitnr I)cr.itlanittl llcrrllclolaitn htttattnya,

Irrdorrc:;ia ntcngalarnr l)crgcscran Jlaradigrna kt:hutanatt rncrladr kcpada pctrgclo!aatt

ffillliliiIiiiffffilliTifffffffffiiiiliiftiItTtiiiIiI[l1r1 I
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t,ang lcbilr bornuansa sosial (kcmasyarakatan) atau scring tlrsctrtrt ('ontrittntttt.t' lJttsttl

l;rtrc,rl lv'lunugcnterl (Arvang dkk, 2000)

Paradigma baru pembangunan kehutar,an pa<1a hakikatnya adalah untul. scbcsar

- besarnya kemakmuran rakyat secara bcrkeadilan dan berkelaniutan. Masyarakat

sctcmpat diarahkan sctraqai polaku utarna clalarn pcngcloiaatt ltutatt kotttasl'arakatatt.

N4asvarukat di sckitar hutan diarahkan sebirgai pcnrcgang lrak untuk daplrt

menentukan sendiri disesuaikan dengan ptrtensi, pengetahuan clan kebutuhan clalart.t

rr rcrrurntluhkun kcttltttdi t"iutr usltltatt.ylt ( M K I, I 998 )

f)engan acranya konsep per"nt"rerdavailn nrasvarakat vang berada cli sekitar darr cli

dalarn karvasan hutan untuk nrengusahakan al;ses terhadap sutnber daya hutan,

sehingga dengan adanl,a pola hutan keinasl,arakatan nterupakatt pelr-rang bagi

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya seiring dengan ttleninqkatnt'a

pendapatan masyarakat (Deplrutbun, I999) Aktivitas aktivitas dalanr

pengembangan hutan kenrasl,arakatan diduga tclah rnenilnbLrlkan darnpak - dampak

tcrutarna pada pcrubahan kornl)oncn littlkuttg"tt sosial tllik ittr sttsritl ckttttottti

maupun sosial budaya bagi pcnduduk 1,ang tcrlibat langsung dalatl kcgiatan

kcgratan ltutan kentasyarakatart datt ttlasl,arakat vatlg lidall tcrlibat.

I,ro1'rinsi gumatera I.Jtara scbagai salah satu propin:si di Indorrcsia pada [)clita VI

nrempuyai target kegiatan hutan kernasyarakatan scluas /50011a. Pada lahun

anggaran 1996/1997 kcgiatannya telah dilaltsanakan di l)esa SiLJ.ian -_ U.ian dan l)csa

'l-ol6ng Iluho, Kccanralan Ko.arih, Kaltupatcn Scrciang []cclagai scluas 5()0lll

Sebagai tindak lanjut untuk menrenuhi target tersebut pada tahun an{Igaran 1998/1999

kegiatan hutan kemasl,arakatan dilaksanakan di Desa Cudan[ (laranr, Kccatnalatl

Kotarih, Kabupaten Serdang Bedagai dengan luas areal 2001'la (Wardovo,1997)

Untuk nrelrhat se.iauh rnana program hutan kemasi'arakittan tnenrberikan pcluang bagi

pe pipilkatlrrr kcsc.ialrlcnurrr d:rrr Jlcrultalutn sosiltl tttasYitrakitl tttitklt pe tlttlls ttlcltctllrit

membaha:; rnelalui penelitian l,ang dilakukan dengan judul "Danrpak Sosial Pr<lgram

Illtan Kemasyarakatan dan Kontribus,nya Terhadap Distribusi Pe ndapatan

Vasyarakat".
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1.2. Identifi liasi Masalah

Sesuai dengan lalar belakang penelitian rnaka dapat didentifikasikan rnasalah -
rnasalah yang akan diteliti di lapangan yaitu :

a. Bagainrana dampak sosial prograrn hutan kenrasvarakatarr tt'rhnclap rnasyarakat

desa.

b. lSerapa besar kontritrusi vang diberikan pro.srarn hutan kenrasyarakatan terhaclap

distribusi pendapatan rnasvarakat.

1.3.'I'ujuan I'cnelitian

Tu.iuan dari penelitian ini adalah :

a. [Jntuk nrcrrqctaltui rlarttllak danrpak sosial progranr lruturr kcrnasvarakatan

terhadap masyarakat.

b. [Jntuk rrengctahui bcrapa bcsar kontribusi prograrn hutan kcrrrasl,arakatan

lcrlrariap d ist ri busi pcrrtla pala rt n.ras.r,r1 1i1li11 1

I.4. Nlanfaat Penclitian

Manlaat yang diharapkarr dari pcnclilian ini adalalr :

a. l-lasil penelitipn ini dapat cligunakan sehagai trahan acuan clan pcrtinttrangan

dalarl pengembangan kcgiatan hutan kernasi'arakatan dirnasa vang akan datang.

b Sebagai bahan rnasukan bagi pernbuat kebijakan dalam rnelaksanakan kr:giatan

pembangunan hutan kcmasl,arakatan di Desa Gudang Garam dan dcstr lainnva
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II. 'IINJAT]AN PI,'S'TAI(A DAN I,ANDASAN ]'IIORI

1.1. Tinjauan Pustaka

Sumberdaya hutan rrrcrupakan salah satu unsur dasar pctnbangunan yarrg

pcnranhatannya pcrlu dilakukan sccara bijaksan:r, schingga sunrbcrdaya hutan

tersebut tetap lestari kcberadaannya. Dalam konsep petntlangunan kehtttanan,

l<esejahtcraan masyarakat rncrupakan prioritas utanla, sehingga dalam petnanfaatan

Irutan untuk kesejahtcraan lorscbut diharapk;rn tetap rnemperhatrkan kaidah - kaidah

kqnscrvasi tanah denri kclcstarian tungsi dari hLrlan. Sclain itu dilihat dari sisi lirngsl

procluksinya, keberpihakan kepada rakyat banyak nterupakan kunci keberhasilan

pengelolaan hutan (Dephutbun, I 999)

2.1.1. Pengertian

I'lutan kemasyarakatan atau yang juga clikenal dengan c'ottttnttttily forc,slrv

rnemiliki beberapa pengcrtian yaitu :

it. llutan Kcmasyarakatarr ntcnurut Kcputus:n Mcntcri Kchutanart I{l No.3l'l'ahun

2000 adalah hutan negara dcngan sistem pengelolaan hutan yang bertu.iuan untuk
I

nrernberdayakan tnasyitrakat sctctllpat tanpa mengganggu l ungsi pokoknya.

b. I-lutan Kemasyarakatan mcrrurut cl:finisi Cilnrour dan Irir;her disitasi Soemanvottr

(2000) aclalah pcngcndalian dan pegelolaan surntrerdaya hutan olch masyarakat

l6kal untuk memenuhi kcbutuhan rurna.h langga dan sebagai bagian terpadu dari

sistetn pertanian setemPat.

[)al:rrn pclaksanaan program hutan kcina.syarakatan tcrdaltat bcbcrapa islilah

yang perlu clipahami, diantaranya :

e. Pcrhutanan sosial (Wardoyo, 1997) diartikan sebagai pclibatan masyarakat dalanr

bcntuk pemberian iiin pcngusahaan hutan olch pcmcnntah kcpada masyarakzrt

scbagai rvujud partisipasi rnasyarakat yang tinggal di dalarn dan sckitar ltutan

dalanr pcrnbangunan kcliulanan untuk nrcrencanakan, mcngttsahakan,

rnerncliha.ra, mengendalikan dan rncttgau':si scrta nrclttanfaatkan hasil hutan (baik

ililfIifiiIf[liTi[f[iffiT[Ii1f[illiiiifti[[tfil[lltlf.[1tlilt
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kayu maupun non kayu) dengan tuiuan peningkatan keseiahteraan masyarakat dan

kelestarian sumberdaya.

b. Hak Pengusahaan Hutan Kernasyarakatan (HPI{Knr) adalah hak yang diberikan

oleh Menteri Kehutanan kepa<ia masyarakat seternpa.t melalui koperasinya untuk

melakuknn hutan ketnasyttrakatan dalarl jangka waktu tertentu'

c. Peserta hutan kemasyarakatan adalah orang yang kehidupannya dari hutan atau

karvasan hutan yang secara sukarela berperan aktif dalam hutan kemasyarakatan'

d. Masyarakat setempat a<lalah kesatuan sosial yang terdiri clari \varga nesara

Indonesia yang tinggal Ci {alarn dan ateru sekitar hutan yang membentuk

l<omunitas yang <Jictasarksn 1;acla kesantaan tnata pencaharian \/ang |erkaitan
.;

dengan ltutan, kcse.;araharr, ketcrikatan tclllpat tinggal' scrta pcraturan'tal{l tcrtlb

:-r 
^'t,. i. 1 ..

2.l.2.Scjarah llutan Kenta.syaraltatan " i-'"'''1.''-''; '

I(crusakan hutan huian tropis Indonesia ri<1ak terlepas dari kcbi.fakan f,"f i"i;'it"

In<lgnesra yang rneliadikall hutan sebagai gb.ick paling dragtnatrs metrbcrikan

keuntungan dalanr .iangka rvaktu 1,ang pendek. IIutan diiadikan kornoditi yang palinl-'l

rnudah mendukqng perturnbuhan ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi di.iadikan

alasan guna rnelakukan eksploitasi hutan tanpa merrrperhitungkan daya clukung'

kcberlaniutan <lan kelestarian hutan (llalawa, 2000)

Pengusahaan hutan sccara besar - besaran dengan pola I'{Ptl (I.{ak Pengttsahaan

Ilutan) diprulai sclak dikcluarkattnya LJI.J No. 5'l-ahun l9(r7 tcntarlg Kctentuan i'okok

Kehuta.a, <Jan pp No.2l 't'ahun 1970 tcrrtang I{PIldar: IIPIIII(llak Pcrnungutan

IIasil IIutan). IIal ini scnr:tkin rncnrpcrburrrk kcitdaatt hutan ltrdtlncsia (Kocsmono,

1999) I)crsoalan pcnting lainnya yang dihrlclapi olch kchutattan Incloncsia aclalah

ktlnllik dengan rnasyarakat sctctttpat pacla sctnu.t lungsi hutatt. Konllik tcr.iadi karctta

acl.nya pcpgq1rsrrrln scrrlra bcslr bcsitnttt tr.:rltittlap ltitk kcpt:nrilikan itlatt kltrcna

adanya masyarakat setentpat yang tidak rnerniliki akses terhadap lahan pcrtattiatt

(Suro ita.ia, 2003).
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Sciringl dcngan bcrhcrnbusnya rcl'onnasi tcr.iadi pcnrllahan/pcrg,cscran oriorrlasi

pengelolaan hutan yang lcbitr rneningkatkan pcran serta nrasyaral<at khususnl,a

rnasl,arakat sekitar hutan. Dalarn kaitannya clengan hal ini, Dephutbun rnulai

mernberikar:r perhrtian yang senrakin besar kepada progratn progranl hutan

kenrasvarakatan.

Ide pernbangunan kehutanan dcngan pola hutan kenrasyarakatan sebenarnya

mulai dirintis se.iak tahun 1995, dengan ditetapkannya SK Menhut No.622lKpts-

IVl995 tentang Pedoman I-lutan Kemasyarakatan. Namun pelaksanilannya sendiri

kurang ber.yalan dengan baik karena masih kurang tersosialisasinya program tersebut

di masyarakat dan belurn adanya petunjuk teknis dan pelaksanaannylt. [Jntuk

mengatasinya ditetapkan SK Menhutbun IrTo. 677lt(pts-1111998 tentang I-lutan

Kerlasyarakatan. Dengan ditctapkannya UtJ No. 4l -l'ahun 1999, ditetapkan pula

surat keputusan yang baru 1,ang sesuai ciengan untiang - unclang lcrscbut yaitu SK

Menlrut No. 3llKpts-ll/2001 tentang Penyelenggaraan Hutan Kemasyarakatan

(l)riytt, 1999)

Di Sunratera tJtara, prollrarr hutan kernaslarakatan mulai clilaksanakan pada

talrtrn anggaran 1996/1997 th l)csa SiLJ.jan - 1l.jan dan 'l'olong []trlro (W'ardovo,

1997). Berdasarkan hal ini l)csa Gudang Gararn kcrnudian rncngajukan usul kc

BItl-K]'pada tahun 1998 untrrk rncnjadil<an desa ini.juga tcrntasuk lle clalarn progralll

hutan kemasyarakatan.

Ilcr<,lasarkln usulan tcrscbut kctrt,tliatt prhak llltl.K'l' rnclakukatt pcntttiaurttr,

pernplotarr dan pengukuran lahart. Setelah dianggap layal<, rnaka dilaksanakan

progrant hutan kernasyarakatan. I-lal ini sesuai dengan pendapat Koesnrono (1999)

bahrva yang rnendorong perlu dan tidaknya trernbangun hutan kemasyarakalan pada

kawasan hutan tertentu adalah adanya hutan yang metnenuhi sf irral-- syarat untuk

dibentuk menjadi unit hutan kernasyarakatan dan adanya kelompok masyarakat vang

berminat. Scbelurn ada kcgiatan prograrn hutart ke rnasyarakatan lahan tcrscbut adalah

bekas ladang berpinclah, dan sudalr ada sehagian rrasyarakat dlrri luitr dcsa yang

tltcnggaral). Masyarakat tcrscbut drrartgkul darr diikutscrtakatt ditlattt progr;tttt llutatt

k,-:nursvitrukalart rlcnlllul lx'rs\/lu'itlitr) rnilu tnr":lrlirkrrli scntulr llcritlltrlttt lllttllt 1lt'o1',ritttt
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lutan kcrtrasyarakatarr darr tidak boleh mcllanam sawit. Karcna itu ada masyarakat

yang berasal dari luar Desa Gudang Garam yang ikut dalam progranr ini.

2.1.3. Maksud dan 'l'ujuan IIutan l(enlasyarakatan

Maksud dari pclaksanaan hutan kenrasr/arakatan adalah petntrerdayaan

masyarakat dan pembcrian keperca)'aan kepacla masyarakat setcntpat vang tinggal di

dalam clan sekitar karvasa.r hutan, untuk mettgusahakarr hutan negara sesuai dengan

kebutuhan, kemampuan dan pengetahuan sehingga kelestarian surnbcrdaya hutan

dapat dipertahankan (Dephutbun, I 999).

['emba.ngunan hutan kctttasyarakatan bertu.iuan .

a. Meninekatkan xesc.i:rhtcraan, kualitas hidup, kctnanrpuatt dan kapasitzrs ckottotni

dan sosial tnasyarakat.

b. Menirrilkatkan ikatan kornunitas rnasyarakat prnguslhaan ltutan.

c. IVlcrrgcrnbarrgkan kcanokaragarnan hasil hutan yattg rncniltrttirr kclcstarialr ltrrlgsi

dan tnanl'aat hutan.

d. Meningkatkan mutu, produktivitas dan keanlanan hutan.

e. Menciptakan lapangan kcrja, rneningkatkan kesempatan bcrusaha dan

meningkatkah pendapatan negara dan masyarakat.

f. Mendorong serta mcmpercepat pernbangunan rvilayah (Dephutbun, 1999).-

2.1.4. l'cla lcsanaan I I u ta rt Kcnlasya ra kata n

Model hutan kcnrasr,arakatan sebcnarnya hanya scsuai untuk ditcrapkan dalant

pengelolaan dan sckaligus ltelcstariarr arcal - areal hutan yang tlcrukuran kecil dan

kebalyakarr bcracla pada klkasi - lokasi tcrpcrrcil, baik dr dalaln ll.lauputl cli luar

kag,asan t,ang clitctapkan pr:nrcrintah scbagai hutatt nsgara. [.uas karvasatt hutatt yartu

cgcpk uptlk rnodcl hutan kcnuts.yurak:tlittt aclalah attlara 40 - l0 000lla Kltwitsan

hutan yang cti.iaclikan areal hutan kemasyarakatan adalah kawasan hutan produksi,

hutan lindung dan karvasan llclestarian alam pada zonasi penianlhatan tatnatt hutan

rava dan rvisata (f)cphutbun. 1999).
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I)claksitnaiur hrrtlrr kcrnlsylritkrtlittt rttctniliki prirrsrlr

ti

prirtsill rklsirr schlgirr

berikut :

a. Masyarakat sebagai pelaku utama

Se.jalan dengan pembangunan kehutanan yang ingin mernberdavakan

masyarakat, maka dalarn hutan kemasyarakatan yang rlcn-jacli pclaktr utanra

pelaksanaannya adalah rnasyarakat. Kegiatan trutan kemasyarakatan parJa dasarnya

dilaksanakan oleh masyarakat atau anggota masyarakat yang berada di dalam rlan

ataLr di sekitar kawasan hutan i'ang kawasannya ditetzrpkan sebagai areal kegiatan

hutan kernasyarakatan (Wardoyo, I 997).

Pelaksanaan hutan kernasyarakatan diprioritaskan pada rnasyarakat set('rnpat

1,ang kehidupannya tergantung pada surnber:daya hutan. LIutan dan masyaraf:at di

sekitarnya merupakan satu kesatuan ekosistem yang satu san.ra lain saling

ketcrgantur,gan. I'lutan baei rnasyarakat tradi:;ional dianqgap scbagai sutnbcr

penghasil nrakanan/kebutuhan, seperti buah - buahan, bcrburu binatang, bahan bakar

dan lairr - lain. Sebalikrrya rnasyaraliat rttoclcrrr lc:[rilt nrcrnanclattg ltutrttt scbar]ui

sumber bahan rnentah bagi proscs rnanufaktur untuk rncndapatkan nilai tarnbah leitih

laniut. Atas dasar ini :,cnrua clraktualisasikarr dal;rnr llcntuk pctttbcriatt hali

pengusahaan kepada masyarakat lokal untuk bcrpar-tisi;lasi dan bcrperan al<til'dllarl

seluruh tahapan pengelolaan hutan ),aitu dari peroncanan dan pemasaran (Arnin dkk,

2002).

b. Memiliki kepastian hak dan kervajiban semua pihak

I-lak dan kr:rva.fiban semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan hutan

kemasyarakatan baik itu rnasyarakat dan pernerintah ciiatur cukup,ielas. Masvarakat

sebagai pesefta hutan kernasyarakatan berhak atas hasil hutan non kayu dan

melakukan kegiatan pemeliharaan hutan kemasyarakatan sesuai dengan lokalisasi

yang telah ditetapkan. Di dalanr pelaksanaannya setiap peserta kegratan hutan

kenrasyarakatan mendapat ijin nrengelola areal hutan kemasyarakatan seluas

rnrrksinrurn 4lla untuk lrcscrta pcrorangiur, urrtrrk 1lr:selta kclotttlxrli scluas ntlksurrrrnr

4IIa iurnlah anggota kclornpok yang turut scrta sebagai pcscrta, untuk kopcrasi
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scluas llaksimuln 4 lla dikalikan .jurnlah arrggota l:opcrasi yang ttrrut scrta sctragai

peserta hutan kernasyarakatan (Wardoyo, I 997).

Selain hak tersebut peserta hutan konrasyarakatan .iuga nremiliki kerva.iiban

yakni terlibat langsung dalam proses penyusunan rencana dan pelaksanaan prograin

hutan kernasl,arakatan serta hal - hal yang terllait di dalamnya. Selain kewajrban

tersebut di atas masyarakat scbagai peseitit hutan kcrnasyarakatarr .iuga rncrliliki

kewajiban untuk tetap meniaga kelestarian fungsi dan rnanlhat hutan. Seclangkan

pernerintah sebagai Iasilisator dan pentantau prograttt tnenialankan lirngsi kontrolttva

mengarvasi pelaksanaan hutarr kemasyarakatan secara seksama agar diperoleh hasil

yang rnaksrmurrt (PriYo, 1999)

c. Keragagan kornoclitas (kayu dan non kayu), kcadilan darl kclcstarian, s"'Jcrltana

dan dinarnis

Kornoditas tanarrran yang digunakan dalam ltutan ke rrasyarakatall harus dipilih

scsuai dr:ngan karaktcristik dacrah dan lahan ),ang akan clttananri. SetlelLrrTt

11elakukan pernilihan kornoditas harus dilal<ukan ittventarisasi dan rdcnli{lkasi

tananran 1,ang acJa cli dacrah tcrscbut. I)crnilihan.icnis kornoditt tcrmastrk hal vang

sangat penting. Secara teknis pe rrrilihan jenis komoditi ini mempertimbangkan laktor

trsik teknis/ekologi, faktor sosial ck6nr:tni clan sosial budaya.

Faktor fisik teknis/ekologi 1,ang harus diperhatikan antara lain adalalr tinr-lgi

tempat, kerniringan (topografi), kesuburan tanah, iklrm (curah hLriar,. sulru). konclisi

vegetasi arval. I.'aktor - laktor yang harus diperhatil:an dari scgi sosial ckollotni

adalah komoditas harus nrernpun),ai nilai ekonomis tinggi, disukai masyarakat

seternpat, mempunyai prospek pasar yang baik dan mclltpunYai I'ungsi Multtplc

l,ttrpost:'l'rac Spcc.ic,r (Ml'}'l'S). Sclain faktor tcrs;ebut.iuga harus diperhatikan kondrsi

sosial buclaya masyarakat sctempat, antara lain adat istiadat, keberadaa;r penrirrrpin

masyarakat baik lbrrnal rnaupun non lbrtnal serta kclenrbagaan adat (Wardoyo,

r e97).
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'l'ahap -' tahap pe laksanaan hulan kemasyarakatart :

Pencadangan areal hutan kemasyarakatan, dapat clicadangkan pada kalvasan hutan

produksi, kawasan lin<Jung clan pada karvasan pelestarian alanr pada zona

pemanfaatan.

Pe nyiapan kondisi ttrasyarakat, merupakan kcgiatan arval yang pcnting

dilaksanakan sebelurn pemberian FIak Pengusahaan Hutan Kemasyarakatan'

'l"erbentuknya kelernbagaarr masyarakat berdasarkan aspirasi dan inisiatil'

rlasl,arakat itu scldiri dalarn rrtcttgclola ltutatt secara lcstari. ['crtyiaparl kondi:;i

masyarakat dilakukan melalui penyeba,rluasan inlormasi tentang kebijakan dan

peraturan hulan ketnasyarakatan.

Perencanaan, rencana pe ngernbangait hutart kemasl'arakatan diarvali de ngatl

diperolehnya hak pengusahaan hutan kemasyarakatan, koperasi masyarakat lokal

rvliib menyusun Rcncanii Induk l)cngusahaan IIutan Kcrnasyarakatan (ltPIII(rn)'

Iiencana Karyn Linra 'l'ahtrttan I Itttan KcnrrsYarakatan (l{l(l'llKttl)'

pelaksanaan, hutan kernasyarakatan dikelola olelr koperasi rnasyarakat lokal

scbagai pcplcgang hak llclgusaltaan ltut;tn kcttlasyarakatatl'

Pemantauan {an cvaluitsi di lapangan, scllagai pcmcganq hak pcngtrsahaan hutan

kemasl,arakatan, kopcrasi memantau scndiri kegiatan pengclolaan [ruttttt

kernasyarakatan (Dcphutbun, I 999).

IJerclasarkan bcntuk kcgiatannya hutan liemasyarakatan dapat dibt:clakan

rneniadi :

a. Aneka Llsaha Kehutanan

Suatu bcntuk kegiatan hutan kernasyarakatan dengan nrcnlanlitatkan ruang tunlbuh

atau bagiiln dari turnbuh - tumbuhan hutan. Kegiatan - kegiatiin yang termasuk di

dalantnya antara lain buclidaya rotan, petnungutan getah-gctahan, rninyak

minl,akan, obat - obatan.

b.
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lt. Agnlitrc,,try

Agro./bre.stry adalah suatu bentuk kegiatan irutart kernasyarakatan yang

memanf-aatkan lahan secara optirnal dalanr suatu hamparan )'ang menggunakan

produksi berdaur panjang dan berdaur pendek, baik secara bersantaan maupun

bertrrrrtan. Agxfirestl'y dapal dilaksanakan dalarrt beberapa ntodel, antttra lain

a<Jalalr turnpang sari (cara bcrcocok tattartt atttara taltatnatt pokok datt tattatltalt

semusirn), ,Silwtpusttu"c (catnpuran kegiatan kehutanan, penitnalnan rulnpul dan

peterrrakan), Silwt/i,tltar-v (campuran kegiatan pertanian dengan usaha perikanan di

daerah pantai) dan l'urnfitrc,ttr.y (campuran kegiatan pertanian dengan kehutanan)

(Wardoyo, 1997).

2.1.5. I'roduk yang Dilrasilkan

Produk yang dihasilkan dari kegiatan hutan kemasyaral<atan adalah merupakan

Iirsil hullp non kayrr [rr:rrrltir llrnh bttitltitn (tlurian, cluktt, ttitttgiklr, pcliti, rttnltlttllttr).

getah.- getahan (darnar, tcrpcntin), minyak, bili - bi.iian,.iarnur, rotan dan [ranlbu

(Wardoyo, 1997). Program hutan kenrasyarakatan di Desa Gudang (larar.n

mcpranlaatkan jenis tananrar) scpcrti .jati putih, rnahoni, ltapas, rnclin;o, cokclat,

pisang barangan, ubi kayu dan kcncur. 'l'anaman yang dominan ditanatn adalah karct

2.l.6.Contoh Keberhasilan I'claksanaan trlutan Kemasyarakatan

Contoh keberhasilan pclaksanaan hutan kemasyarakatan adalah yang tcrdapat di

Kabupaten S/onosobo. Di daerah tersebut masyarakat txampu tnl-'lakukan

pernbangunan kehutanan yang lestari dan berkesinamburrgan dan telah merniliki

pengalaman yang signifikan (Krustanto, 2003).

2.7.l,andasan Teori

Undang - Undang Dasar 1945 rnerupakan landasan ideologis bagi pengt;lolaan

hutan <lan sumberdaya alarn lainnya, seperti yang terceinturn daliitn pasal 33 ayat 2

dan 3.
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Ayat 2 menYebutkan bahwa :

"Cahang-c:ahang protluk"^i yang penling bugi

hitlup orang bunyuk dikuasai oleh neguru" '

Sedangkan ayat 3 mcny'ebutkan bahwa :

negoru tlan y'tng ntcngua:'soi ltujul

"Bunti tlun uir tlan kcktq'uan ttlttnr lart|, tcrkundung di tlulumttyu dikuustti ttlclt

trcguru tltttt diparSl,utrukrtn ttrrltk saha,wr-hasurn.vu kcnruknrururt rukYtl"

(Soemanvoto, 1992).

[]al tersebut cli atas jelas prenuniukkan bnhwa penranfaatan kekayaan alatn

dalam hal ini pemanfaatatt surnberdaya hutan harus dipergunakan untuk kesejahteraan

ntasyarakat yang pelaksanaannya diirnplernentasikan rnelalui prograln hutan

kcntasyarakatan.

Pemerataan hasil pernbangunan meliputi pcmerataan atau peluang yang sarna

pelduduk untuk menrpcroleh dan rnenil<ntati hasil penrbanllunan di senlua sel<tor

pcrnbangunan, antara lairl biclang pcrr<iidikan, kcschatan dan pelayanan sosial lairrnya'

serta kesamaan untuk nremperoleh akses sosial dan el<onomi, sehingga pada akhimya

akan tenvujud pemerataan kesejahteraan rakyat di seluruh wilayalr dan pelosok tanah

air. Salah satu indikasi untuk nrclihat sc.jauh maqa program pcmcrataan penrbanguttan

tcrsebr,rt telah dicapai, adalah dcngan rneiihat kesenjangan distribusi pendapatan

pendudr-rk. Kesen;angan distribusi pendapa'an penduduk di suatu daerah antara lain

disebabkan oleh faktor - taktor kepemilikan sumberdaya (manusia) seperti iumlah

pen{uduk dan kualilas tcnaga kerja, kepemilikan faktor - faktor produksi seperti

modal, lahan, tcknologi dan sarana,bangunan pendukung kegiatan ekonorni dan

laktor - faktor produksi lainnya, ketidaksempulnaan pasar, seperti monopoli pasar

dan tingkat harga yang tidak stabil. Distribusi pendapatarr disektor perekonornian

aclalah hasil akhir kcr.ia seluruh proses ekono:ni )'ang berarti birhwa teori distribusi

pendapatan pacla prinsipnya harus mempertimbangkan semua pcngaruh (BPS' 2000)'

Pengukuran distribusi pendapatan dapat clilakukan clengan berbagai cara antara

lain : ukuran Thell, oshima, Kuznets, Kriteria Bank Dunia dan Koefisien Ginl

(Toclaro, 1985). Kritcria Balk f)trnia telah umum dipakai dan dite rapkan di
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rJo'csilr, Murrurut kriteri' i,i, kclir,pang0n dislribur;i pctrtlaPalarr dilc,ttrkan sct,t1"ai

:.erikut:

. Jika 40% jurnlah peduduk dcngan pcndapatan terendah rnenerima lebih kecil

l2% junrlalr pencloparan su0tu wilayah at*u negara, ntaka distribusi pendapatan

di daerah tersebut mernpunyai ketirnpangan yang tinggi'

I Jika  [%jurnlah pcndu<iuk r-lcngan pendapatan tercndah ntencrima antara l'l -

l7%o jwnlah penrlapatan suatu rvilayah, tnaka distribusi pendapatan tersebut

meruPakan ketimPangan soclang'

3. Jika 40% jurnlah pencluduk clengan penclapatan terendah tlretterima lcbih bc'sar

dari l\o/opendapatan suatu daerah maka distribusi pendapatan di daerah tersebut

nteruPal<an ketimPangan rondah'

Dalam kajian ini digunakan indeks gini' Indeks gini ini digunakan dalam

analisis kurva lorenz. Kurva lorenz adalzrh kurtra yang menurtjukkan hubungan

kua*titatil' a*taru 1rcrsc:,tasc lrcrtcludtrk datl lrcrsctttase pctttlitplllilll vrlrtI ditcrirrr.

Semakin jauh kurva lorcnz tcrscbut dari garis diagonal semakin tinggi tingkat

ketinrpangan yang ditunjukkan, I)crutltul;an indcks gini scbagai tlcrikut

'*

G: I - l/lo.00oo I Pi (Qi + Qi - 1)

i:r

Nilai indeks gini berkisar antara 0 dan 1 Jika indeks gini mernpunyai nilar satu,

berarti distribusi pendapatan mempunyai lletirnpangan mutlak (sangat linrpang).

Indeks ini mempunyai bcbcrapa kelebihan, rnisalnya saja tentang pcrhitungan yang

rclatif rludalt dan titlak tcrikat pada clistibtrsi pcndapatan yang scclanll diamati'

Namun demikian inrJeks gini ini tidak peka terhadap perubahan _- perubahan kecil

pendapatan yang diamati karcnir tekanannya pada penycbarannya'

Selain itu, incleks gini sangat dipengaruhi oieh nilai rata - ratt yang diperoleh

untuk kelompok pe ndapatln tcrtinggi. Saleh satu cara pengukuran dis"ribusi

pcndapatan clengan indcks gini digunakan clalam analisis kurva lorenz (Garnbar"l)'

f(urva. ini ntenggamtrarkan pcrsontase kuantitatif rumah tangga dikaitkan clcngan

(2 l)
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rcrscntBsc krrantitntil' 1rcn<laplrtitn, Scnrakin jnrrh krrrva lcrschttl <lari gnris diagonal

,:makin tinggi ketimpangan yang ditunjukkan.

Persentase kunrula til
pcndapatall

,.,r"n,.rIlffiil,i/rrumah rangga 
l;

Garnbar l. Derajat Kemerataan Kurva Lotenz

Untuk mempelajari darnpak perubahan teknologi terhadap ketimpangan

.irstribusi pcndapatap keluarga tani diadakan antrlisis dekonrposisi gini ratio yang

:elah drlakukan Jatilcksono (1992), yang secara kuantitatil' memberikan ukuran

penting bagi komponen pcndapatan terhadap pendapatan keluarga petani yang

lranalisis. Formula untuk nrencari dekomposisi gini ratio adalah :

G (v) :tl. R(y,xi). C(xi) (22)

)isini G (V) : gini ratio pendapatan total, I '= pangsa komponen pendapatan ke-i, R

),,xi).= t(tnk coryelatiott rutb dan G (xi): gini ratio kornponen pendapatan lie-i.

.tLttrrk crtrr<:lctliott rutio didcllrisikarl scbagai :

R (y,xi) : Cor 1 xi, r1y; li 
"o, 

1 xi, r(xi) I (2 3)

)isini r(y) dan r(xi) adalah ranking keluarga tani menurut tingkat pendapatan y dan

r.i. R(y,xi):l jika r(y) == r(x) dan sclain itu R akan kurang dari satu. Sentakrn tinggi

iorelasi antara y dan xi pada umumnya R semakin bcsar. Sifat - sil-at korclasi gini

menyerupai korelasi Pearson dan Ranking. Korelasi gini sama dengan f 1 (-1) ketika

sumbangan pendapatan mcngalami kenaikan (penurunan) tinggi total pendapatan'

Ketika perrdapatan konstan, rnaka korelasi gininya sama dcngan nol' Dengan
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tncnggupakal tbrnrull tcrsctlut, daJtat dirrllur llosarnya kontritrusi tnasitlg '. tnasing

komponen pendapatan terhadap ketimpangan distribusi pcndapatan total.

Analisa proyek mencoba untuk menetttukan dan menilai biaya - biaya dan

manfaat - manf-aat yang akan tirnbul dengan usulan proyek dan membandingkan

kedua - duanya dengan situasi tanpa proyek. Pertredaannya adalah tambahan manfaat

netto akan muncul dari investasi proyek. Pendekatan ini tidak satna clengan

perbandingan dalam "sebelum''' dan "sesudah" proyek. Perbandingan sebelum dan

sesuciah proyek ti<Jak rnernperhitungkan perubahan - perubahan produksi tanpa

pelaksanaan proyek sehingga mengarah pacia laporan yang salah mengenai pengertian

manfaat investasi proYek.

Suatu perubahan output apabila tanpa proyek dapat ditempatkan dalarn dua

macam situasi. Yang paling umum adalah apabila produksi dalam suatu lingkLlngan

sudah berkembangl, bila berkembang secara larnbat, dan barangkali terus bertambah

selama proyek berlangsung. 'l'ujuan ciari proyek tersebut adalah meningkatkan

pcrtuplbuhal nrclalui intcnsillkasi produk:;i. Suatu 1:crubahan output juga tlapat

tr:rjadi rvalaupun tanpa proyck yaitu produksi akan jattrh apabila tidak ada investasi

baru. Dalarn beberapa hal, suatu investasi yang dirnaksudkan untuk menghindari

kerugian mungkin juga clapat mendorong peningkatan pro<iuksi, sehingga iumlah

manfaat yang timbul adalah sebagian dari kerugian yang dihindari dan sebagian dari

peningkatan produksi. Pcrbandingan sebelr.rm dau sesudah proyek secara sederhana

akan gagal menentukan nranl'aat yang nyata, hal ini disebabkan karena menghindari

kerugian. .lika tidak acla pcrubahan output yang diharapkan dari proyek berarti sama

saja dengan tanpa proyek, maka perbedaan antara perbanclingan sebelurn dan

sesudah, dengan dan tanpa perbandingan menjadi kurang penting (Gittinger, 1986)'

Sasaran yang ingin dicapai clari progratn hutan kemasyarakatan itu sendiri

mcliputi sasaran ckologi, okononri dan sosial. Suatu pcrutraltan sosial bisa scoara

senga.ia clilaksanakan maupurl secara tidak disadari akan terjadi. Pcrubahan sosial

dapat rneliputi bidang nrateril dan perubahan non - materil, dinrana sifat scrta akibat

dari adanyl pcrutrahan lcrsc[)ut bisa positil'dan bisa pula ncgatil. I'ada tn:rsyarakal

dcsa proscs pcrubahan sosial bia-sanya bcrlaku lanrbat dan karcna mcnghabiskan
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,,,aktu lanra maka tcrjadinya perubahan sosial tidak dirasakan dan tidalr mcnyolok.

iieragaman perubahan sosial pada masyarakat' desa :

: Perubahan sosial yang larnbat tetapi terus mengarah ke arah kemajuan.

:r Perubahan sosial ke arah kcrnajuan tetapi pada sttatu saat tcr.ia'Ji l<emunduran Yang

tidak diduga sebel untnYa.

J Porubalran sosial yang lattil, kadang-kudang tcrdapat kctrra.;uarr, tctapr kaclarrg

terdapat kemunduran (lSherata, 1982).

2.3. Kerangka Pernikiran

Secara skematis kerangka pernikiran tentang hubtrngan Danrpak Sosial Program

Hutan Kemasyarakatan ([IKrn) dan Kontribusinya terhadap [)istribusi Penihpatan

Masyarakat dapat digambarkan l<e dalarn diagrarn pola alirirn yaitu diagram aliran

dampak sebagai berikut :

SKE}IA KIi,RANGT(A I}EM TKITAN

PENDAPATAN
PESERTA HKnt

ltu;rh A"gs^*

L '.y*',Tlgg1

I'I]NG EI,OI",AAN I.I L]'IAN
KI]MASYARAKA'|AN

PENDI,PATAN NON
PESIIRTA [{Km
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III. M I|TODII PT'NT'[,I'['IAN

3.1. l{etode Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini clilaksanakan di Desa Gu<Jang Caranl, Kccatrtatan Kotarih'

Kalrupaten Serdang Reclagai, Propinsi Su,natera Ljtara. pada bulan Oklober -

November 200I L,okasi ipr ditentukan secara purposivc dcngan pcrlimbangan bahrvzt

daerah ini merupakan rvilal'ah pelaksanaan htttan kemasyarakatan di Sumatera Utara

yang keuiatannya masih bcrjalan.

3.2. N{etotlc PcngumPularl Data

Bcrclasarkan sulrtrcrn-ya. clata yang clikt:rnrpulkan ada clua yaitu data pritltcr dltn

data seliunder.

a. l)ata prirner, diperolefi melalui wawancara, observasi partisipatoris dan quisioner'

Obscrvasi partisipatoris dalarn arti pcnulis iktrt tinggal cli tcngah longah

rnasyarakat selarra bcberapa rvaktu. Quisione r dibagikan kepada

masl,arakat/sarnpel dan sekaligus dilakukan \ /awancara Selama penelitian'

\\,l.lwancara kcbarryakan clilakukan llada sorc hari, karctta dari pagi hingga sorc

hari rnasyarakat berada di ladang dan pada malam hari ke mesjid karcna

penelitian ini dilakukan pada saat bulan puasa'

b. Data sekunder, dipcroleh dari clata desa, data kepustal<aan dan dari dinas

kehutanan scrta instansi tcrkait lainnya.

3.3. Metotle Penganrbilan Slmpcl

Penelitian ini merupakan stu<li kasus, yang rnenjadi populasi adalah seluruh

masyarakat f)esa Gudang Garanr (165 kcpalzr kcluarga) Ada clua katcgori rcsponclcn

dalanr pcnelitian ini, 1'aitu pctani peserta hutan kcrnasyarakatarl clan anggota

masyarakat yang bukan peserta hutan kemasyarakatan" Penelitian ini rnenggunakan

metode sensLrs, jadi seluruh populasiyang ada,Jiiadikan sarnpel.
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3.4. Metode Analisa Data

3.4.1. Analisa Distribusi Pentltllatan

Cara ytng cligunakan untuk rncngukur distribusi pendapatart rrltsyaraklt adalah

dengan merrggunakan koefisien ginr. Koefi:,1,;rr Girri nrerupakan keselut'ttltan bobrrt

atau uktran keticlakmerataan pendapalan dan dapat bervariasi dari 0 (nol)ikemerataart

senlpurna sarnpai dengan 1 (satu)/ketidaknrerataan senlpurna 1'fodaro,1995)'

Koetlsion Gini dapl.rt dihiturre dengatt mcnggunal(an rtlnlus sebagai hcrikrrt :

k

G --- 1- l/10.000I Pi (Qi + Qi-l)
i:1

dimana:

L

2.

.r.

4.

5.

G

Pi

: l'{ilai indcks Cini

% Penduduk pada kelas pendapatan ke-i (% jumlah

pendapatan pada kelas tersebut)

." 7o Kurnulatif pcndapalan pcnilttdull sampai kclas kc-i

== 7o Kuntulatif pendapatan sempai kelas kc-i-l

: banyaknya kelas

oi

Qi-l

k

L)ntuk melihat lcbih .iclas garnbaran distribusi pendapatart masyarakat dapat

dibuat ke dalam bentull kurva yaitu kurva antara persen pendal;atan masyarakal

dengan pcrscn masyarakat pcncritna pcndapatart tersebut yang dikcnal dcngart ktrrva

lorenz (lrawan, 1987)

kurva torenz

I ''t- l', T .'_ '_ I

40 60 80 1000204060
% Penduduk

c 100
*Bo*60
E403zas0

(iarnbar 2. Kurva t,orctrz Distribusi l'r:ttdapallttl Masyarakitl

tii
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1"4.2, Analisa l(ontribusi I'rogram III(m 'l'erhatlap Distribusi lrcndapatan

Masyarakat

IJntuk menganalisa kontribusi perubahan sektor manajemen pengelolaan hutan

dalam hal ini menjadi program hutan kemasyarakatan terhadap distribusi pendapatan

nnasyarakat dilakukan analisis dekornposisi girl ralio sesuai dengan Jatileksono

rl'1992)

G(v) :II,R(y,xi).G(xi)

R (y,xi) : Cor { yi, (yi) ll cor {xi, r(xi)}

E (y) : ll. R(v,xi). G(x)/G(y)-l

dimana :

C(V) : Gini Ratio Pendapatan Total

xi : Komponen Pendapatan ke-i

I : Pangsa Komponcn Pcndapatan kc-i

G(xi) : Gini Ratio Pendapatan ke-i

R(y,x) = Rank Corelation Ratio

E(V) : Elastisitas Gini Ratio

i.1.3. Analisa Dampall Sosial I'rogranr III(m Tcrhadap l\,tasyarakat

Untuk menganalisa clampak sosial program hutan kemasyarakatan terhadap
*rs1'z.1t',Lut dilakukan secara deskriptif dengan unit analisis yang didasarkan pada

:.:1a primer dan data sckundcr yang dipcroleh bcrdasarkan hasil rvtwanc;ara dan

: - rsioner.

Defi nisi dan l]atasan Opcrasional.

Masyarakat adalah scluruh rvarga/pcnduduk, baik yang tinggal di dalam dan

disekitar karvasan hutan yang sccara fungsional melakukan kegiatan pengelolaan

da,r pemanfaatan hasil hutan yang bcrupa non kayu.

Peserta lJutan Kemasyarakatan adalah masyarakat yang berada di sekitar areal

hutzrn kcmasya.rakatan yang turut scrta dalam pcngclolaan hutan kcnrasyarakatan.
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Slatus sosial ckononri adalah .ieaclaarr sosial ckorromi nrasyarakat pcscrla lrutan

kemasyarakatan yang dinilai dari beberapa faktor meliputi : luas lahan yang

dikuasai, tingkat pendidikan, jumlah dan hubungan anggota rumah tangga.

Luras Lahan adalah total luas tanah yang diusahakan peserta hutan

kemasyarakatan rneliputi tanah sawah, tanah Iadang, tanah pekrangan dann areal

hutan kemasyarakatan (satuan dalam Ha).

Jumlah anggota rumah tangga (RT) adalah banyaknya anggota rumah tangga

peserta hutan kemasyarakatan yang tinggal bersarrra-sarna dan turut membantu

dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan (sa1 uan Orang.lirva).

Lama Pendidikan adalah larnanya peserta hutan kemasyarakatan mengecap

pendidikan forrnal sanrllai rnasa penelitian (saituan 'l'ahun).

Pendapatan pcserta hutan kenrasyarakatan dari usahanya/hutan kemasyarakatan

dari kegiatan usaha taninya/hutan kemasyarakatan dikurangi semua onggos )/ang

di kcl uarkarr (d i ukur dalanr I{upiah/'l'ahun ).

Pelestarian hutan aclalah suatu sistirn pengelolaan hutan produksi lestari sccarit

berkesinambungan dengan rnemperhatikan aspek-aspek dan indikator kelestarian

hutan yang ditetapkan oleh dcpartemen Kehutanan.

Wilayah Khwasan Flutan Silinda di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang

Bedagai yang dijadikan tempat penelitian dikarenakan pada rvilayah terdapat

kegiatan [{utan kcmasyarakatan sampai saat penelitian.

Hutan adalah suatu kcsatuan ekosistim herupa hamparan latran sumber daya alam

hayati dan didominasi pepohonan dalanr persekutuan alam lingkungannya, yang

satu dcngan lainnl,a tiduk tlapat dipisahhan.

IIutan kenrasyarakallrn adalah :;isitern pengclolaan hutan olc:h masyarakat clcsa

hutan dalanr rangka peningkatan mutu dan kelestarian hutan serta perbaikan

kcsclalttcraan nrlsyiu al<at dcsa ltutatt.

Agroforestry adalah suatu bcntuk hulan kemasyarakatan yang mcmanlaatkan

lahan secara optimal dalam suatu hamparan, yang menggunakan produksi

bcrdaur paniang dan bcrdaur 1rcndck, baik secara bersanraan maupun bcrurutatt.

'7
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Kontribusi pendapatan hutan kertasyarakatan terhadap peserta hutan

kcmasvarakatan adalalr sumbangitn pcndapatan dari hutan kernasyarakatan

tcrliadap pendapatan total pescrta hutan kenrasyara[.atan.

Sill,ikultur acelah suatu ilmu yang mernpelajari tentang pengelolaan hutan mulai

dari pembibitan, penanaman, pemeliharaan, penebangan dan pengolahan hasil

hutan.

Sistenr silvikultur adalah suatu proses yang tnencakup pemeliharaan,

penebangan, penggantian tegakan hutan untuk menghasilkan produksi hasil

hutan.

[']asil hutan adalah bencla-benda hayati yang dihasili..an dari ltutan.

Kehutanan adalah sistem pengurusan 1'ang bersangkut paut dengan hutan,

kawasan hutan dan hasil hutan yang diselenggarakari secara terpadu.

Pola tunrpang sari adalalr suatu sititcnr pcngclolaan hutan yartg nrcnranliratklrr

ruang kosong diantara tananran hutan kenrasyarakatan dengan nronananti

tanaman semusim.

r6

17.

18,
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IV. Ifl]ADAAN UI\{UM LOKASI PIINBLI'I'IAN

4.1. Keadaan Umum Wilayah I'cndutluk

b. St:.iartlr rlan Stittus li:trv:ts:ttt

Pada jaman pcnjajahan llelanda, karvasan Dcsa Gudangt (iararn termasuli kc

dalam areal kebun tenrbakau yang ada di Sumatera lJtara yang dikclola oleh kolonial

Belanda. Pada saat itu, Belanda menggunakan pekeria perkebunan yang diarnbil dari

Pulau Jarva. Setelah Indonesia merdeka karvasan perkc'bunan dibiarkan tidak tel'urus

hingga menjadi hntan. Pada tahun 1960 - an perusahaan perkebunan dibuka kernbali,

dan batas - batas perkebunan diperjelas Dalam perkt;rnbangannya terbentuk desa -

desa yang ada pada arcal perkcbunan. Pada saat nrcniadi areal kebun tcrnbakau ada

dcsa yang mcn-iadi tcnrptrt pcnyimJranan garirn yarrg digunakan scbagai pupuk

tanaman tembakau. Garam tersebut .iuga digunakan untuk kcbutuhan dapur

masyarakat. Setiap mcmtrutuhkan Saram untuk kcpcrluan pupuk dan dapurnya

masyarakat dapat menrperolehnya di desa tersebut. Oleh karena itu desa tersebut

hingga kini dinarnakan orang l)csa Gudang Gar;rm ntayoritas pcndttdttknya adalah

suku Jawa (Data Prirner, 2007)

Status Desa Gudang Garanr :

l. Status IDl- 199611997 : non IDT

2. Statr.rs pcrkotaan : dcsa

3. Status hukurn . detlnitif (tlPS. 2000)

c. Lctak l)csa

Desa Gudang Cararn terrtrasuk ke dalarn Kt:carnatan Kotarih, Kabupatcn

Ser<lang Bedagai, Propinsi liunratera Utara. Secara adrninistratil'l)esa Gudang Ciararrt

berbatasan dcngan :

1. Sebelah Utara berbatasan dcngan Perkcbunan lJandar Pinang.

2. Scllclah Sclatan trcrbatasan dcngan Dcsa llandar Ncgcri.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Perkebunan Bandar I'inang.

2)

lil*
,il
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4. Sebelah f imur berbatasan dengan Desa Pergajahan Hulu.

Desa Cudang Garam terbagi atas tiga dusun, yakni Dusun [,

Dusun III. Luas desa sccara keselurul,an adalah 365Ha, luas

kemasyarakatan 200Ha. Areal hutan kemasyarakatan terletak di luar

(Data primer, 2001).

d. Keadaan lliofisik

Desa Gudang Garanr rnemiliki ketinggian antara 187 * 225

kemiringan 0 - 89i, (datar), 15 - 25% (landai). Menurut <Jata curalr trulan i'i.rii.sjes.fui:, 
-

pengamat curah hujan Iladan Meteorologi dan Geofisika, curah hujan ai'i5';l;
Gudang Garam adalah 2000 - 2500 rnrn/tahun dan bila dirata - ratal<an curah

hu"iannya adalah 185 - 200 mm,4rulan, tennasuk tipe iklirir B (Data Primcr, 2007)

c. I(ornposisi I'endudulr

I(ornposisi ; :nduduk adalah rnerupakan penyebaran pcndLrduk hcrdasarhan

cara penggolongan atau kelonrpok tertentu.

l. Komposisi l)cncluduk lJcrdasarkan .lcnis Kclarnirr
I

Jumlah pcnduduk l)csa Gudang Garanr seoara keseluruhan adalah 165 kepala

keluarga. I(omposisi pcnduduk berdasarkan jenis kelamin disajikan pada'I'abel I

berikut :

'fabel l. Kornposisi Pcnduduk Rcrdasarkan Jenis Kolarnin

Lalri- laki Perempuan

Dewasa

Jumlah 116

Dusun II dan

areal hutan

kawaszn desa

72

'\t 'i:l

M
Lj)il

.,1_ ii ,.1it

Anak - anak

Strrnhe r : l)ulu Llortolinrfi l)c.vt (itultrttli ( ittrum 'l /1 2002 2005

Dusun

Dewasa Anak - anak

68 34 36

lr 60 40 64 AC

ill BO 42 B9 42

208 225 1.'t1
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Komposisi l)cnduduli llcrdasarliarr Suku dan Agarna

Penduduk Desa Guclang Gararn seluruhnya (100%) memeluk agama Islanr.

Masyarakat yang tinggal di desa ini pada umumnya adalah suku .larva ber.fumlah

6-50 orang (96,0196). Suku-- suku lairr.yang tcrdapat di l)csa Oudang Cararn

adalah Simalungun scbcsar 1,l\oh, Toira scbcsar 1,0301,, Mandailing scbesar

A,59yo, Karo sebesar 0,29o/o dan suku lainnya sebesar 0,88%.

Komposisi Penduduk IJerdasarkan Mata i'encaharian

I'cnduduk [)csa (iuclarrg (laram pada ulnunlnya bckcria scbagai pctlrri

(73,39oA). Disarnpirrg kegiatan berlani rnasyarakat desa ada.iuga 1,ang bcrprolcsi

sebagai pegarvai (2,95o/o), buruh (15,79%) dan pedagangl'l,l%).

Disarnping kegiatan bcrtani masyarakat desa juga melakukan kegialan betcrnak.

Jenis tcrnak yang tlipclihara anlara lain ayarn scbanyak 1420 ckor, kurnhinli

sebanyak 239 ekor dan icmbu scbcsar 1 98 ekor.

Keaclaan Fi.sik

Konclisi .lalan

Jalan yang terdapat <li Desa Gudang Garam seluruhnya berupa jalan tanah.

Panjang.jalan tanah yang ada 5 Km. Kondisijalan tersebut pada musim hu"jan sulit

dilalLri oleh kendaraan karena keadaan jalan 1,ang terlalu basah dan licin (Data

Monografi Gudang Garanr, 200/).

['rasarana Unrum

Pada tiap dusun sudah tcrdapat jaringan PLN. Scdang untuk sarana ibadah

hanya terdapat satu (l) mesjid di Dusun III. Sarana pendidikan yang tersedia

hanya sampai tingkat Sekolah Dasar (SD). Llntuk melanjutkan pendidikan ke

tingkat yang lcbih tinggi nrasyarakat harus melanjutkan ke sekolah - sekolah yang

ada di luar desa (Data Morrograli Gudang Gararrr, 200'7 t

Sarana transportasi yang digunakan untuk keluar rnasuk dcsa adalah clengan

mcnggunakan jasa ojck atau rnobil angkutan '7ang keluar rnasuh desa satu kali

3

f.

I.

2.
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sehari (lunit rnobil). Sedang sarana transpoitasi yang digunakan di dalam desa

adalah sepeda (210 unit), sepeda motor (68 unit) (Data Monografi Gudang GAram,

2001)

Sumber air bersih yang terdapat d: clesa yaitu I buah sumur bor bantuan

perncrintah. Masyantkrtt tncngalnltil air urttrrk ruen.rasak cl:rrr kcgiatun llrinnl,lr dlrri

sumur tersebut. Setiap peggunaan .jilsa sumur harus membayar clcngan

menggunakan tikct yang lrarganya tergi:.ntung padajen,s pcnggunaan. Pacla saat

ntusim hujan rnasyarakat lr:bih ccnderung nre nggunakan air yang terdapat di bak -

bak penampungan air 1,ang ada di rumah nrasing - masing.

3. Kondisi Rumah dan Pekarangan

Jurnlah rumah yang ada cli Dcsa Grrc{ang Oararn 165 buah, tcrdrri dari 20

rumah permanen, 137 rurnah semi pcrnranen dan sisanya li rurnah tidak perrnanen.

'l-iap -_ tiap rurnalr rncrniliki halarnan scndiri yang luasnya bcn,ariasi. Ilalarnan

ditanami dengan tanrman buah - buahan dan sayur - sayuran yang dapal

dirnanlaatkan oleh masyarakat (Data Primer, 20Ol)

a. Aksessibilitas

Dcsa Gudang Garanr dapat dicallai dari Mt:dan dcngan mcnggurrakan

angkutan umum hingga Siml;ang Kuala Balr sc'lama kurang lebih 2 (Cua) .janr

perjalanan dengan jarak kurang lebih 40 Krn dengan kcce patan t30 Itrn/jarn clengan

biava Itp 6000 pcr orang. Dari Simpang Kuala [3ali p,:rlalanarr ditcruskan dcngarr

rnenggunakan jasa o.ick sclarna kurang lcbilr I (salu) .j:rnr :rtaLr sc.ilruh l5 Krn

dengan biaya Rp 10.000. Lahan hutan kemasyarakalan yang terletak cli luar,lesa

dicapar dengan rnenggunakan raliit dan bcrlalarr kakr. l)apat juga nrcnggur,al<an

sepeda motor dan sepcda (Data Primer, 2007)

Tata Guna Tanah

Penggunaan lahan y'ang dorninan di De;a Gudang Caranr adalah lahan

perkcbunan yang luas arcalnya schcsar l40lla alau39 4401, clari luas sclunrh cicsa.
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Urutan kedua adalah pcrladangan dengan luas areaI l23l'la (34,(r596), urutan ketiga

adalah persawahan dengan luas areal -5Ha atau l,4o/o dari luas seluruh desa. Di

Desa Guclang Garam juga masih terdapat lalan kritis seluas 22Ha atau 6,19%

sedangkan sisanya adalah perkampungan seluas 65IJa ( I 8,30%).

Bila dilihat dari luas lahan yang dominan adalah perkebunan yaitu 39,44o/o dari

luas Desa Gudang Garam, maka dapat ciikatakan bahwa perkebunan nterupakan

modal utama untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat desa. Atau jika ketiga

bagian luas lahan yaitu perkebunan, perladangan dan persawahan dijumlahkan,

maka dapat juga dikatakan bahrva sektor pertanian merupakan mata pencaharian

utama penciuduk Desa Gudang Garam. l-le;,tu, luas scktor pertanian sebesar itu,

bila dibandingkan clcngan .jurnlah kepala kcluarga yaitu scbcsar ltr5 kcpala

keluarga, maka tiap kepala keluarga rata - rata memiliki luas lahan perlanian

scbcsur I ,61 Ia.

4.2. Keadaan [Jmum Lokasi Ilutan Kernaslarakatan

4.2.1. [,etakdan Luas

Lokasi hutan kemasyarakatan berada di sebelah 'fimur Desa Gudang Garam.

Secara administrhtif Iokasi hutan kemasyarakatan berbatasan dengan :

* Sebelah Utara berbatasan dengar: kawasan lrutan.

+ Sebelah Selatan bcrbatasan dengan Kabupaten Simalungun

+ Sebelah Barat berbatasan dengan kawasan hutan

.l Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gudang Garam

Berdasarkan pembagian sungai utama dan percabangannya, Inaka l)esa Gudang

Garam terdiri atas Daerah Aliran Sungai (DAS) Ular, Sub DAS Sungai Bah Karai.

4.2.2. Sarana dan Prasarana

lJntuk dapat mencapai lokasi hutan kemasyaral<atan dari dcsa l]udang Gararn

ditempuh dengan berjalan kaki se.iauh'f 6 km s;elanla 1,5 janr. Jalan yang dilalui

berupa jalan sctapak dapat .juga ditcmpulr dengan scpcda atau scllcda motor. lJntuk

sampai ke lokasi hutan kclnasyarakatan terlebih dahulu harus menyeberang Sungai
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Ular dongan menggunakan rakit barnbu. .lalan menuju lokasi hutan kenrasyarakatan

dan ral<it bambu yang digunakan dibuat secara bergotong royong. Tiap sekali setahun

(rvaktu maksimal) atau apatrila rakit sudah nrsa[,, rakir. tersebut cli6;anti. Di lokasi

hutan kernasyarakatan juga terdapat satu (l) buah tempat/pclnrlok pertemuan yang

bcrfungsi sebagai ternpat para anggota kelornpok tanj berkumpul di lokasi hutan

kernasyarakatan pada rvaktu - rvaktu tertentr,.

1.2.3. Proscs Penetapa n

Program hutan kemasyarakatan di Sumatera Utara dilaksanakan pa,1a Tahun

.{nggaran 199611997 di Desa Siu.jan - ujan dan Tolong Buho. t(edua desa tersebut

berada di dekat Desa Gudang Gararn. N{elihat di desa tersebut dilaksanakan progranl

hutan kemasyarakatan, bcrdasarkan inisiatif dan anemo dari masyarakat Desa Gudang

Cararn maka rnereka incngajukan usul kt:pada kepala desa untuk rnelaksanakan

prograrn tersebut di desa mereka. Berdasarkan hal tersebut nraka mereka rnengairrkan

usul ke Llalai lteboisasi Lahan dan Konservasi 'l'anah (illtl-K'l'). Berdasarkan

permohonan dan anemo masyarakat tersebut maka pihak BRI-KT' mengadakan

pcninjauan arcal yang diusulkan, pemlllotan dan pcngukuran areal. Sctclah dianggap

layak, pada Tahrln 1998 clilaksanakan program hutan kemasyarakatan di Desa

Gudang Gararn.

1.2.4. l'crkembangan I'cngclolaart

Program hutan kemasyarakatan mula; dilaksanakan pada Tahun 1998 di Desa

Gudang Gararn. Pada tahap perneliharaan di tiap tahun anggaran pemerintah

rnernbcrikan bantuan bcrupa biaya pernbersihan lahan, pupuk dan peralatan kerja.

Bantuan 1,ang diberikan dalam bentuk uang berdasarkan kesepakatan bersat,ra uang

tersebut dibelikan roundup baru kemudian dibagikan kepada peserta hutan

kernasyarakatan. I-lal ini dilakukan untuk mencegalr agar tidak terjadi

penyalahgunaan pemanfaatan bantuan yang diberikan. Bantuan tersebut diberikan

selama lirna (5) tahun.
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Sebelum program hutan kemasyarakatan drlaksanakan di areal tersebut, sudah

ada yang mengelola lahan tersebut dengan sistem ladan,g berpindah. Masyarakat yang

mengelola pada umurnnya adalah rnasyarakat yang berasal dari desa tetangga. Pada

saat mulai dilaksanakan program hutan kemasyarakatan, masyarakat tersebut

dirangkul. Bagi mereka yang bersedia meng;ikuti peraturan yang ditetapkan

diikutsertakan dalam program hutan l<emasyaraliat. l(arena itu ada peserta hutan

kemasyarakatan yang berasal dari luar Desa Gudang Gararn.

Masyarakat yang rnenjadi peserta hutan kemasyarakatan adalah ntasyaraka't

Desa Gudang Garam yang rnemiliki kemauan dan kemampuan untuk ikut serta dalant

prograrn tersebut. Masyarakat tersebut dibagi ke dalarn tujuh (7) kelornpok tani.

Masing - masing kelorlpok tani memrliki anggota rirta - rata sebanyak l4 orallg.

Nama kelompok tani dibuat sesuai dengan nama tumbuh -- turnbuhan yang drtanam di

lokasi hutan kemasl,arakatan, yaitu Mahoni, Scngon, I)inang, Melinio, Kemiri, Karct

dan Durian. Masing - masing kelonrpol< tani rrrerniliki pengurus sendiri - sencliri

yang berasal dan dipilih oleh mereka sendiri. Dalam perjalanannya hingga saiit ini

kelompok tani tersebut tidak dapat berjalan scsuai dcngan yang diharapkan. Selain

kelompok tani, Peserta IlKm juga rnendirikan koperasi, sesuai dengan Sk Menhutbun

No.677,&pts-ltliqqg st'bagai salah satu persyaratan pelaksanaan I-lKm. Namun sepcrti

halnl,a kelompok tani, koperasi tersebut .iuga tidak dapat berjalan sesuai dengan

tungsinya.

Pola tanarn yang cligunakan di lahan hutan kemasyarakatan sama. 'l'anaman

yang dorninan diusahakan adalah karet, dengan pertimbangan ekonomis bahwa

tanaman tersebut paling disukai oleh masyarakat dan merniliki nilaijual yang tinggi.

[-uas areal yang dilniliki pcscrta hutan kemasyarakatan bcrvariasi antara I 4 ha

Luas lahan dibcrikan bcrdasarkan kernauan dan kcrnampuan pcscrta ltutatt

kemasyarakatan itu scndiri. Penrbagian lahan dilakukan oleh pihak llltl-K'l' dan

Kepala Desa.

Pada awal pengelolaan (Februari - Juni 1999) petugas dan PT INHUTANI

tinggal di Desa Gudang Garam untuk mcngawasi pclaksanaan prograrn Lrutan

kemasyarakatan di lapangan. Selanjutnya kegiatan pengawasan drlakukan oleh tenaga

ffififfiffiffiffiffilrililffiilrffiilrffiflilx
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- tenaga p(]ndamping kclompok tani. Selama pelaksanaan hutan kcrnasyarakatan

dijalankan di Desi. Gudang Garam suclah berbagai pihak dan instansi yarrg melakukan

peninjauan dan studi mengenai pelaksanaan hutan kenrasyarakatan di desa tersebut.

Tahun 2003 mcrupakan tahun terakhir (tahun kclima) bantuan dari perncrintah

diberikan kepada peserta hutan kemasyarakatan. Pada tahun 2004 rnasyarakat peserta

sudah dapat mengambil hasil dari tanaman karct atau getah karet sudah dapat disadap.

Sernenlara tanaman kehutanan yang telah berunrur 6 ttrlrun rnulai cli.iarangkan untuk

mencegah terganggunya pertumbuhan tanaman karet akibat naungan tanaman

kehutanan tersebut.

Sebelurn hasil dari tanaman karet diarnbil, rnasyarakat mengusahakan tanaman

pertanian seperti pisang yang dryual hasilnyii untuk menambah penghasilan

masyarakat peserta atau sebagai biaya perarvatan lahan trutan kemasyarakatan.

--.,_1

\
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V. IIASIL DAN I'IIMBAIIASAN

5. l. Karakteristik Rc.sponden

5. 1 . 1. Ka rakteristi l< i\{asya ra kat Peserta flrtta n I(ema sya rakata n

Masyarakat Desa Cudang Garam yang rncnjadi peserta hutan kctnasyarakatan

berjumlah 70 (tujuh puluh) kepala keluarga. Selunrh masyarakat yang menjadi

pescrla hulan kcr rasyarakatan aclalalt suku .larva dan ttrcnicluk agama Islarrr. IIal ini

tcrjadi bukan l<arcna adanya diskrirninasi dikalangan masyarakat. Masyarakat Dcsa

Gu{ang Garam rnayoritas adalah suku .larva rlan bcragarna l:;latn. yang monjadi

peserta hutan kemasyarakatan adalah masyarakat desa 1,ang tnau dan rnampu .ladi

bukan karena adany'a diskrintinasi suku dan agama.

Usia peserta hutan kernasyarakatan bervariasi mr:lai dari 23 Tahun hingga 60

Tahun. Usia rata * ratanya adalah 40,8 'l-ahun. Irlasl'arakat yang meniadi peserta

hutan kemasyarakatan tcrgolong ke dalarn masyarakat berusia produktil'. Karena itu,

mereka masih mau untuk ikut dalarn progranl hutan kemasyarakatan walaupunjarak

lol<asi hutan kernasyarakatan harus ditonpuh sejauh kurang lebih 6 krn dengan

berjalan kaki, menaiki sepcda atau scpeda motor.

Tingkat pendidikan nrasyarakat peserta hutan kemasyarakatan masih tergolong

rendah, masih ada masyarakat yang tidal tamat Sekolah l)asar (SD) sebanyak 11

orang (15,71%).'l'ingl'at pcndidrkan masyarakat pcscrta hLrtan kcttrasyarakatart

adalah sebagai berikut : tamat SD sebanyak 46 orang ,65,719lo), lamat SMP scbanyak

l3 orang (18,57%). Dari data tersobul. dikctahui bah',va tingkat pendidikan tcrtinggi

nrasyarakat pcserta hutan kernasyarakatan adalah tantat SMP clan rnayoritas pcscna

berpendidikan hanya sanrpai SD.

'l'ingkat penclidikan bcrpcngaruh besar tcrhadap kchidupan rnasyarakat sccarii

keseluruhan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan tcrhadap masyarakat

peserta hutan kemasyarakatan, rendahnya tingkat pendidikan salah satunya

{isebabkan oleh faktor ckonomi. Walaupun hal tcrsebut tidaklah rnutlak. Faktor

utama penyebab rencrahnya tingkat pend;Cikan adalah tninirnnya tingkat kesadaran

penduduk akan pendidikan yang tinggi. Pada rvaktu .. waktu yang lampau orang yang

30
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mampu secara ekononti bclum tentu mr:nyckolahkan anaknya sarnpai perguruan

tinggi. Hal ini juga didukung dengan keengganan dari si anak sendiri untuk

meneruskan pcndidikannya. Keengganan tersebut timbul salah satunya disebabkan

karena faktor Iingkungan, banyak anak - anak seusia mereka yang tidak melaniutkan

pendidikan jadi mereka juga terikut dengan tcmair tcmanrrya untuk tidak

rnelanj utkan pendidikan.

Selain faktor tersebut, ku:angnya sarana transportasi dan tidak adanya sekolah

laniutan SD ntcnyc:babkan tncrcka malas rnclaniutkarr pcndidikan. Disanrpinit itu,

masyarakal peserta hutan kentasyarakatan yang 100% Jarva pada un"lumnya sesuai

dengan sifat orang Jarva yang selalu "nrimo" atau menerima apa adanya itu seolah --

olah pa.srah akan hidupnya. Menurut mereka untul< apa sekolah tinggi - tinggi apalagi

buat kaum perempuan, karena nantinya harus tundul: pada suanii dan menqunrs

l:elua.rga saja.

Sistern budal,a seperti ini tertanarn daiam pola pikir masyarakat Desa Gudang

Garam. I-lal tersebut terus tertanam dari genera:;i ke generasi. Walaupun orangtuzr

mereka mampu secara ekononri, karena kurang contoh/teladan dari masyarakat yang

berhasil setelah melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, anak * anak mereka

atau mereka seridiri jadi enggan untuk masuk ke pcrguruan tinggi.

Program hutan kemasy'arakatan yang dilaksanakan di Desa Gudang Gararn

melibatkan banyak pihak. Pclaku - pelaku hutan kenrasyarakatan terscbut pertarna

adalah masyarakat scbagai pctani, kedua adalatr para pcnyuluh kchutanan, kctiga

adalah pengawas. Dcngan adanya para penyuluh liehutanan, pendamping dan

pengawas yang datang ke desa ter-iadi interaksi dengan masyarakat. Intcraksi tersebut

clapat bersifht langsung dan tidak langstrng. Intcral<si yang tcryadi membarva

prerubahan pola pikir masyarakat.

Mereka yang datang ke desa baik itu sebagai penyuluh dan pendamping bisa

clikatakan memiliki pendidikan yang tinggi. Pada saat mereka berinteraksi dengan

masyarakat. masyarakat tersebut menjadi terbuka pola pikirnl,a dan secara berangsur

- angsur mengalami pcrubahan. Mereka semakin nreny,adari pcrrtingnya melanjutkan

pendidikan ko tingkat yang lcbih tinggi setclah rnclilrat contoh sukscs dari orans -
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orang yang berpendidikan tinggi seperti para penyuluh, pendamping dan pengawas

tersebut. Para orangtua menjadi merniliki keinginan untuk menyekolahkan anak -

anak mereka ke tingkat yang lebih tinggi agar paling tidak bisa seperti contoh yang

mereka lihat sendrri,

Rendahnya tingkat pendidikan masyaral:at peserta hutan kernasynrakatan

nterupakan kendala bagi pengcmbangan hutan kemasyarakatan cli desa tersebut'

Komunikasi dengan rnereka akan sangat sulit dan tingkat pemaharnan masyarakat

terhadap apa yang diielaskan jtrga kurang. Kurangnya pemahaman masyarakat dapat

menyebabkan kesalahpahaman/rtj.rx communiculictn sehingga untuk dapat

membentuk partisipasi masyarakat agar mau dan mampu mendukung suatu kegiatan

khususnya program hutan kemasyarakatan memerlukan rvaktu yang relatif

lama/sangat sulit.

f ingginya tingkat pcndiclikan yang clicapai penciuduk tarnpaknya tncmpunt'ai

hubungan dengan orientasi kcrja atau nrata pcncaharian masyatakat )'aitu scbagai

lletani. Sebaglai pctani nrcrcl<a ticlak rncrnbutuhkan tingkat pcndidrkan yang titlggi'

I-lal ini berlaugsung turun tcnrurun dari generasi ke generasi. Jika anak mereka trdak

berprofesi sebagai petani, ada yang rnenjadi buruh atau lragi yang rnelanjutkan kc

kejuruan bekerja*sesuai dengan bidangnya, tani kebanyakan dengan jenis pekerjaan

yang tidak terlal u membutuhkan/memperhati l'an I atar belakang pendi dikan'

Berdasarkan tingkat penclidikan tersebut InzrSlaf&k&t peserta hutan kemasyarakatan

mayoritas bekeria sebagai petani ( 100%). Mereka tictak memiliki pekerjaan

sampingan selain bertani, hanya ada empat orang dari tujuh puluh orang pcscrta hutan

kemasyarakatan yang nrcrniliki pckerjaan sampingan' Jadl mcreka ntenggantungkan

seluruh sumber mata pencahariannya dari sektor pertanian.

Menurut lama tinggal di Desa cudang Garam, tnasyaraltat peserta ttutan

keniasyaraknlsp d;rpat clibagi kc dalarn 4 (crnpat ) kolornpok, yiiitu pcncluduk yang

larna tinggalnya lcbih dari 20 tahun scbanyak 5l kepala keluarga, penduduk dengan

larna tinggal antara 15 - 20 tahun berjumlah ll kcpala keluarga, penduduk dengan

lama tinggal antara l0 - 15 tahun sebapyak 6 kepala keluarga dan yang lama

tinggalnya kurang dari Iirna tahun sebanyak 2 kepala keluarga Dari hal ini dapat

[-r
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dilihat bahwa masyarakat yang telah lama tinggal di desa memiliki kemauan darr

kettrampuan yang lcbilr bcsar untuk ikut scrta clalam pelaksanaan program hutan
kemasyarakatan.

Jika dilihat clari j urnlah tanggungannya, masyarakat peserta hutan
kenras.yarakatan memilikijurnlah tanggungan antara 0 -- 5 orang. .lumlah tanggungan

disini adalah jurnlatr orang yang tinggal di nrnrah tersebut yang masih nrenjacli

tanggungan kepala lceluarga atau tinggal di tempat lain tapi tetap menjadi tanggungan

kepala keluarga. Rata - rata jurnlah tanggungan yang dimiliki masyarakat peserta

hutan kemasyarakatan adalah 3 (tiga) orang. Ini menunjr.rkkan bahwa bentuk keluarga
yang ada di Desa Gudang Caram adalah keluarga kecil.

5.1 -2. Ka ra kteristik Masya ra kat B u ka n peserta lruta n Kemasya ra ka ta n

Masyarakat Desa Gudang Garam yang bukan peserta hutan kenrasyarakatan

berjumlah 95 kepala keluarga. Masyarakat tersebut lo0% memeluk agama Islarn dan

didominasi olch suku Jarva (96,84Yo) sedangkan sisanya adalah suku Batak (3,15%).

Usia masyarakat bukan pcserta hutan kemasyarakatan trerkisar antara 22 * g6 tahun.

Masyarakat yang bcrusia l5 - 55 tahun bcrlumlah 86,3loh dan sisanya rnasyarakat

dengan kelompok usia lebih dari 55 tahun (>55) sebesar 13,6g%.

Berdasarkan tingkat pendidikannya, masyarakat bukan peserta hutan

kemasyarakatan juga rnasih memiliki tingkat pendidikan yang ren6ah, namun sudah

ada masyarakat yang tamat dari perguruan tinggi walaupun cuma I orang. l"ingkat
pendidikan masyarakat bukan peserta hutarr kemasyarakatan clapat dikelompokkan
seperti yang disajikan dalarr Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. 'l'ingkat Pendidikan Masyarakat Bukan Peserta Hutan Kenrasvarakatan

T'ingkat pendidikan Jumlah (orang)

Tidak tamat SD

Persentase

Tarnat SD

ffiflffiflili]t

8 8,42

6l 64,21
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Pada saat ini tnasyarakat Desa Gudang Garam yang terus rnclanjutkan

pendidikan ke tingkat SMIJ sudah agak banyak, tetapi \/ang meneruskan ke tingkat

perguruan tinggi hanya segelintir orang saja. Mereka lebih rnerlilih sekolah kejuruan

setelah tamat SMP dan langsung mencari kerja atau ada yang langsung berkeluarga.

Walaupun orangtua mereka manlpu secara ekoncrnri, karena kurang cclntoh/teladan

dari rnasyarakat yang bcrhasil sctclah melanjutkan pen<ii<likan ke pcrguruan tinggi,

anak-anak mereka atau mereka sendirijadi enggan untuk nrasuk ke perguruan tinggi.

Berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat tersebut, maka yang menjadi

pekerjaan utama yang dorninan bagi masyaraliat bukan peserta hutan

kemasyarakatan adalah scbagai petani (74,73%). Selain petani pekerjaan utama yang

lain yang diteku;i oleh masyarakat bukan peserta hutan kemasyarakalan adalah

berdagang (11,57%), kaq,'arvan (12.63%) dan beternak (l ,05oA). Selain setragai

pckerjaan utama, bagi scllagian ntasyarakat bukan pcscrta hularr kcrnasyarakalarr

bertani merupakan pckcrjaan sampingan. FIal ini biasanya dilakukan olch masyarakat

yang berprol'esi sebagai kar;,arvan dan pedagang.

Bcrdasarkan lanta linggal di Dcsa Gudang (iaranr, nrasyarakat bukan pcscrta

hutan kemasyarakatan dapat dikelompokkan mcnjadi 5 kelornpok. pernbagian

kelompok masyarakat tersebut disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

.lumlah

Sumher : Dioloh dari data primcr

J'anrut SMP 21 22,10

T'amat SMU 4 4,2

Tarnat PT I 1,05

95 100
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'l'abel 3, Pengelornpokkan ma.syarakat Dr:sa Cudang Gararn Rcrdasarkan l.arna
'l-inggal

[,ama tinggal (tahun)

<)

Jurnlah (orang)

5

[)ersentase (%o)

5-10 6 6,3

r0 -15 7 7,3

6,315 -- 20 6

>20 71 74,73

-l 00-Jumlah 95

Sttnher : l)itilult dtui dutu ltritnt'r

.lunrlah tanggungart masyarakat bukan peserta hutan kemasyarakatan bervariasi,

namun rtrttt- rata.jr,rnlah langgungan setiap keluarga adalah tiga orang

Berdasarkarr hal ini tnasy'arakat bukan peserta hutan kenrasyzrrakatan.juga tergolong

kc dalarn.ienis kciuarga kecil.

5.2. Distribusi Pendapatan

5.2.1. Distribusi Pendapatan Total

Pendapatan total masyarakat adalah seluruh pendapatan yang diterima

masyarakat (on farm artau off farm) setiap bulannya tanpa memperhitungkan biaya

produksi, baik itu yang berasal dari program hutan kernasyarakatan mauppun dari

luar program hutan kemasyarakatan. Distribusi penclapatan total masyarakat disajikan

pada Tabel 4 berikut ini.
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Tabel4. Distribusi Pcndapatan Total Masyarakat Desa Grrdang Garam

Persentase

22,56

rr (40%) 38,57

fir(20%) 38,54

Indeks Gini

Dari tabel diata:; {iperoleh bahwa 40%o kelompok berpendapatan terendah

menerima 2},56yo pcndapatan total (>l'to/o). Jika dikaitkan dengan kriteria Bank

Dunia, maka distribusi pendapatan total tergolong ketimpangan reldah' Dari

perhitungan indeks gini, distribusi pendapatan tcrgolong ketirnpangan rendzrh (<0'5)

seperti tersaji pada Gambar 3.

Kurva Lorenz

40 60

% Penduduk

Gambar 3. Kurva l,orcnz Distribusi Pendapatan Total Masyarakat

Desa Gudang Garam

Pendapatan total masyarakat Desa Gudang Garam adalah sebesar Itp'

100.010.000 tiap bul:iurnya atau rata * rata liap pcncltrduk tnencrima I(p. (106- 121,21

0,05

E roo

*33
E40
t20
*0

Pendapatan antar lapisan

Sumber : Diolah dari data Prinrcr

| (40%)

!
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/bulan. I:'endapatan tersebut berasal dari pendapatan hutan kemasyarakatan (penjualan

tanaman sarnpingan; pisang) dan pendapatan dari luar hutan kemasyarakatan (on

farm; karet, padi, coklat dan off farm; berdagang, beternak buruh, karyawan).

Besarnya persentase masing - masing l<omponen pendapatan tersebut disa.f ikan pada

Tabel 5 berikut ini.

'l'abel 5. Pangsa l(onrponcn l'cndapatan ltunrah 'l'angga di Desa Gudang Ciaram

Pendapatan/Bulan

(Rp)

6.710.000

93.300.000

Sebanyak 70 (tu.iuh puluh) kepala keluarga yang ada di Desa Gudang Garam

rnemperoleh pendapatan dengan dan tanpa program hutan kemasyarakatan. Sisanya

sebanyak 95 (scrnbilan puluh lirna) kcpala keluarga mcmpcrole:h pcndapatan dari iuar

program hutan kemasyarakatan. Dari Tabel 5 diperoleh bahwa sebagian besar

penduduk mengandalkan pcndapatan dari luar program hutan kemasyarakatan.

Sebanyak 93,29 persen penduduk memperoleh pendapatannya dari luar program

hutan kernasTarakatan dan hanya 6,7 persen penduduk tnemperoleh pertdapatan dari

program hutan kemasyarakatan. I-lal ini sesuai karena hanya 70 kepala keluarga yang

menj ad i peserta h utan ke rn asyara, ;atan (42,42o/o).

Besarnya jumlah pendapatan yang diterima masyarakat dari luar program hutan

kemasyarakltan disebabkan karena lahan - lahan yang dikelola oleh masyarakat yang

berada di luar areal hutan kemasyarakatan mentpakan lahan produktif dan sudah

menghrsilkan (tanarnannya sudah berproduksi). Pcndapatan yang dipcrolch dari

program hutan kemasyarakatan itu sendiri relatif sedikit. Ini terladi karena tanzrman

pofuoknya dalam hal ini kalct llclum menghasilkan (urnLirnya bclurn siap pancn) dan

Persentase Pendapatart

(%)

6,7

Komponen pendapatan

Prograrn hutan kemasyarakatan

Luar program hutan kemasyarakatart

Slmbcr : l)iolah duri dulu lrintcr

93,29

UNIVERSITAS MEDAN AREA



38

tidak semua masyarakat mengolah/mengusahakan lahannya secara maksimal bahkan

ada yang membiarkan/meninggalkannya.

5.2.2. Ilistribusi Pendapatan Luar Pnogram llutan Kemasyarakat:ln

(Penelapatan Masyarakat'l'anpa Program IIKm)

Pendapatan nrasyarakat Dcsa Gudang Garant selain dari program liutan

kernasyarakatan juga ada yang berasal dari luar program hutan kernasyarakatan,

karena ticlak semua masyarakat menjadi peserta hutan kemasyarakatan. Pendapatan

dari luar program hutan kemasyarakatan berasal clari berbagai kegiatan seperti

bertani, berdagang, buruh, beternak dan karyalvan. Gambaran mengenai pendapatan

dan indeks gini pendapatan dari luar program hutan kemasl,arakatan di Desa Gudang

Garam disajikan pada T'abel 6.

Tabel 6. Distribusi Pen<Japatan Masyarakat Desa Gudang Caram Dari I-uar Progrant

LIutan Kemasyarakatan (1'anpa program lrlutan Kemasyarakatan)

Sumber : l.)iolah dari dalo Primar

Dari Tabel 6 dapat diinterpretasikan bahrva kr:tirnpangan distribusi pendapatan

relaiif terendah, dimana 40 persen penduduk berpendapatan terendah menerima lebih

besar l7 pcrscn pcnclapalan lolal, rlcngan indcks gini lcbih kccil dari 0,5

Pcndapatan antar laPisan [)ersentase I)endapatan Persentase

| (40%),

rr(40%)

ilL(20%)

21,22 12.3

39,3 34,5

39,46 53,27

Indeks Gini 0,08 0,32
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Hal ini terjadi karena pekerjaan yang terdapat/sumber rnata pencahariaan yang

ada di Desa Gudang Garam cenderung homogen 1,aitu sebagai petani dengan jenis

tanaman yang sama yaitu karet. Perbedaan persentase pendapatan antar lapisan

penduduk yaitu perbcdaan lapisan I (40%) dengan lapisan ll (40%) scbcsar 18,08

persen, perbedaan lapisan I dengan lapisan Ill sebesar 18,24 persen sedangkan

perbedaan lapisan II dan III sebesar 0,16 persen. Hal rni juga sejalan dengan distribusi

lahan yang terbanyak pada lapisan III (20%). Jadi dapat dikatakan persentase

pencl,apatan berbanding lurus dengan persentase lahan. Semakin banyak/besar

persentase kepemilikan lahan maka semakin besar pula persentase pendapatan yang

diperoleh. Ini sesuai dengan BPS (2000) yang mengatakan bahwa kesenjangan

distribusi pendapatan penduduk di suatu daerah salah satunya disebabkan oleh fal<tor

kepemilikan faktor - faktor produksi

seperti rnodal dan lahan. LIal tcrsebut disajikan dengan jelas pada (ianrbar 4 bcrikut

ini.

kurva lonenz

l-Serieiri- Series2

| 

- 
series3

% pondtrduk

Gambar 4. Kurva Lorenz Distribusi Pendapatan Dari Luar Program Hutan
Kcrna.syarukatarr

Gambar 4. menunjukkan bahwa distribusi pendapatan masyarakat lebih merata

bila dibandingkan dengan distribusi lahan yang dirniliki oleh masyarakat di luar areal

hutan kemasyarakatan. I-lal ini dapat dilihat dari kurva distribusi pcndapatan yang

berada di atas kurva distribusi lahan.
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5.2.3. Ilistribusi Ilentlapatan Masyarakat Dari program IIKm.

Sumber pendapatan rumah tangga di pedesaan pada garis besarnya berasal dari

sektor pertanian. Pcndapatan masyarakat Desa Gudang Garam terdiri dari

pendapatarl progratn hutan kemasyarakatan dan pendapatan luar program hgtan

kcrnnsyarakutun. Pcttdu;tatutt ruturlt tangga yurrg ada uclulah sclurulr pcntlapatan yang

diperoleh tanpa memperhitungkan biaya produksi. Pendapatan dari program hutan

kemasyarakatan adalah semrn pendapatan yang diperoleh clari

pengelolaan/pengusahaan lahan hutan kemasyarakatan tiap bulannya. Distribusi

pendapatan dari program hutan kemasyarakatan disajikan pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Distribusi Pendapatan Masyarakat Desa Gudang Garam "dari" program
Hutan Kemasyarakatan

Persentase

26,g',t

59,6 r

0,34

Sumber : I)iolah dari data prime r

Dari Tabel 7 diatas diperoleh bahwa 40 persen kelornpok berpendapatan

terendah menerima 13,4 persen pendapatan total..lika dikaitkan clcngan kritcria Ilank

Dunia, maka distribusi pendapatan dari progranr liutan kemas1,l;nkatan tergolong

ketimpangan sedang. Dari perhitungan indekt; gini, distribusi pcndapatan tcrgolong

ketimpangan rendah (< 0,5) seperti ditampilkarr pacla Gambar 5.

Pada aksis horizontal diganrbarkan jumlah pcnerima pendapatan dalam bentuk

persentase, aksis vcrtikal mcnggambarkan bagian dari tolal ylcndapatan yang

diperoleh atau diterirna olch rnasing - masrng pcrsentase pencluduk. Garis diagonal

Pendapatan antar lapisan

| (40%)

Il (40o/o)

uL (20%)

Indeks gini

13,4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ditarik dari sudut kiri paling bawah (titik awal) sampai dengan sudut kanan paling

atas dari empat persegi yang dibuat. Pada setiap titik di sepanjang garis diagonal

digambarkan persentase pendapatan yang diterima dalam jumlah yang persis sama

dengan persentase pendapatan dari si penerima. Garis diagonal tersebut

menggambarkan "kcsamaall yang semlrurna" dalam distribusi pendapatan yang

diterima oleh masing - rnasing ukuran kelompok penduduk.

Kurva lorenz
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Gambar 5. Kurva Lorenz Distribusi Pendapatan Masyarakat Dari Program l-lKm

Pada Gambar 5 digambarkan kurva Lorenz dengan rnenggunakan data yang

terdapat pada Tabel 7. Kedua aksis dibagi ke dalam 5 sr:gnren yarlg sama besar'.

Semakin jauh garis kurva Lorew dari garis diagonal, semakin besar pula tingkat

ketidakmerataannya. Untuk melihat tingkat ketidakmerataan (0 I ) tersebut

digunakan kocfi sien gini.

Terjadinya ketirnpangan distribusi pendapatan masyarakat ini disebabkan

laucna sebagian besar nrasyararkat yang menjadi pesertzt hutan kemasyarakatan tidak

semuanya mengelola lahan yang mereka miliki. Pada awalnya mereka memang

bersernangat untuk ntengelola lahan tersebut tetapi itu dikarenakan mereka

mengharrapkeur bantuan dari pemerintah. fanaman yang diusahakan antaralain Karet,

Mahoni, Cmelina, Pisang da; Coklat. Pada saat bantuan tersebut tidak mencukupi,

mereka menjadi malas untuk mcngelola lahannya. Akibatnya ada yang mendapat

sedikit dari pengusahaan lahan dan ada yang mendapat banyak.
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Pendapatan masyarakat dari hutan kcmasyarakatan diperoleh clari tanaman

sampingan yang dipanen seperti pisang dan coklat. 1'anaman karet sebagai tananran

utama baru dapat diarnbil getahnya pada saat tanaman telah berumur 5 (lima) tahun.

Diperkirakan pada tahun - tahun berikutnya setelah tanaman karet dapat diarnbil

hasilnya pendapatan masyarakat dari hutan kemasy'arakatan akan mengalami

peningkatan. Peningkatan tcrsebut akan terus berlanjut seiring dc:ngan pcrtambalran

usia dan pertumbuhan tanarnan pokok. I)ada saat dilakukan pcnelitian pcntltpratan ratir

- rata masyarakat peserta hutan kemasyarakatan adalah sebesar Rp 565.454 per

bulan, sedangl<an rata rata pendapat;rn masyarakat trukan peserta hutan

kernasyarakatan adalah sebesar Rp 606. l 2l per bulan ,,.lrl.-.}l.lJlt:.f ,,
,i' 1 r..'.i 

'\i'l.i
;i Ll't; i

5.2.4. Distribusi Pendapatan N{asyarakat "Dcngan" dan "TanpEr'\.|t,"ql-lTll;.rl

IIKrn (dengan Atlanya I'crubah:rn Strategi Manajemcn IIutan)'. ,;11i.,1:'":,r,.;."'i

I'erubahan stratcgi managenrcn hutan rncniacli hutan kcmasl,arakatan' cldpet'

menimbulkan perubahan yang terjadi pada distribusi pendapatan mas'larakat desa.

Perubahan tersebut disajikan pada Tabel 8"

'Iabel 8 Distribusi Pendapatan Masyarakat "Dengan" dan "'fanpa" Program Ilutan
Kemasyarakatan (dengan Perubahan Strategi Mzrnajemen Hutan)

Perscntasc

'fanpa I'lutan

kemasyarakatan

[)cngarr Hutan

kemasyarakatan

22,5(.,

3 8,57

38,84

39,3

39,46

Indeks Gini

Pendapatan Antar Iapisan

| 140%)

il (40%)

rrr (20%)

Sumber : l.)iolah dari dalu primer

0,08 0,05

)1 ))
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Koelisicn gini tanpa hutan kcmasyurukatan scbcsu 0,08, scdurgkan kor:lisicn

gini clengan hutan kemasyarakatan adalah 0.05. Data ini menunjuklian bahrva

perubahan stratcgi manegemen hutan menjadi hutan kemasyarakatan rnemberikan

pengaruh terhadap penurunan ketimpangan pernbagian pendapatan sebesar 0,03.

Perscntase pcncrinraan pcndapatan total olch 40 pcr$r":n bcrpcndaputan rcndah jugt

mengalami perubahan seperti yang terdapat pada Tabel 8.

Dari Tabel 8 tampak bahwa ada perubahan persentase pendapatan pada setiap

kelas pendapatan. Penerirnaan 40 persen berpendapaian terendah naik sebesar 1,34

persen dari semula, 40 persen berpendapatan ntenengah turun sebesar 0,73 persen

sedangkan 20 persen berpendapatan tinggi turun sebesar 0,62 persen. Koefisien gini

ratio pendapatan mengalami penuruuur sebesar 0,03 persen. I{al ini menunjukkan

adanya penunman ketimpangan, walaupun tidak beiiitu nyata seperti ditunjukkan

pada Gunbar 6.

Kurva Lorenz
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Gambar 6. Kurva Loreru Distribusi Pendapatan Masyarakat Desa Gudang Garam
Dengan dan Tanpa Program Hutan Kemasyarakatan

Ketidaknyataan perubahan penerintaan pendapatan antar kelas tersebut

disebabkan karena pembagian latran hutan yang akan diusahakan pada program hutan
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kemasyarakatan bukan bcrdasarkan Iapisan kelompok purdapatan, ilkan tctapi lebih

kepada siapa yang mau. Pada umumnya yang dikatakan berpunya lebih mau dan ra.jin

serta intensif mengelola Iahannya. Misalnya, Pak Rusli ya.ng tergolong berpunya tetap

rajin dan bersemangat mengelola lahannya. Tetapi ada juga yang tidak berpunya y,ang

rajin mangelola lahannl,a seperti Dedek Sulaiman sangat rajin mengelola lahannya

bahkan ia tinggal li lahan yang dimilikinya. Masyarakat yang tidak berpunya yang

tidak mengelola lahannya mengatakan alasannya karena tidak ada modal untuk

mengolah lahan tersebut. Jadi harus yang bermo,ial yang mengolah lahan atau lebih

mungkin hanya bersemangat pada awalnya saja.

Hal ini sesuai dengan ciri - ciri mental masyarakat petani cli Indonesia menurut

Kluckhon dalarn Sayogyo bahwa orang tani di lndonesia bekerja untuk hidup. Ia

hanya mempunyai perhatian untuk hari sekarang ini, bagairnana keadaan hari

kcrnudian ia tidak pecluli, ia lcrlanrpau ntiskirr rrnluk dapal menrikirkan hal itu.

Ketidaknyataan perutrahan tersebut dapat juga disr:babkan karene pelaksanaan

progam hutan kcmasyarakatan itu sendiri tidak mcmbawa peruirahan pada hal yang

lainnya, scpc(i junrlah pcnduduk dan sunrbcr pcndapatan (ycnis). .lurnlah pcndudul:

Desa Gudang Garam tidak berubah karena adanya pelaksanaan hutan

kemasyarakatan.' Demikian juga halnya dengan struklur/komposisi penduduk

berdasarkan kelompok umur, jenis kelarnin, mata pencaharian dan agama. Ini terjacli

karena yang mcnjadi pcscrta hutan kemasyarakatan adalalt nrasyarakat Dcsa Gudang

Garam sendiri dan kalaupun ada yang berasal dari luar desa mereka tidak tinggal di

desa itu. Demikian juga dcngan para penyuluh, tenaga pendampingyangdatang tidak

tinggal monetap, mereka hanya tinggal untuk bebr:rapa rvaktu saja. I'lal ini sesuai

dengan L)ephutbun (1999) bahwa tenaga pendamping lidak harus tinggal di daerah

pelaksanaan hutan kernasyarnkatan namun harus tetap melaksanakarr tLrgasnya secara

terus menerus dan berkelanjutan.

Jenis sumber mata pcncaharian masyarakat Desa Ciudang Garam secara

keseluruhan telap sama sebelum dan sesudah adanya program hutan kemasyarakatan

yaitu bertani, beternak, berdagang, bumh da,, karyarvan perkebunan. Ini terjadi

karena tidak ada jenis pekerjaan baru yang muncul akibat adanya pelaksanaan hutan
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kemasyarakatan. Sehamsnya diharapkan pelaksanaan program hutan kemasy*,akatan

dapat memberikan manfaat clengan membuka lapangan kerja dan kesempatan

berusaha bagi masyarakat sekitar seperti yang diunglrapkan oreh wardoyo (r997).

5'3. Kontribusi Progrant Iltrtan Kcrnasynraknt,rrr 'fcrhtdrrll Distr.ihusi

Pendapatan Masyarakat

5.3.1. Rank Corrclatiorr llatio

ljntuk mengetahui hubungan antara pendapatan dengan program hutan

kemasyaraka.tan dan tanpa program hutan kemasyarakatan terhadap pendapatan total
digunakan runk correlariotr ratio yangdisajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. t{ank Correlation ltatio Komponen Pendapatan Rumah ]'angga di Desa
GuCang Cararn

Komponen Pendapatan

Program hutan kenrasyarakatan

I-uar program Iutan kcrnasyarakatan

Sumher : Diolah dari tlatu prinrcr

Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai korelasi penctapatan clari hutan

kentasyarakatart tcrhadap pcndapatan total a<Jalah 0,58. scdangkan nilai korelasi

prendapatan dari luar hutan kemasyarakatan terhadap penrJapatan total adalah sebesar

0,99. I{al ini menunjukkan bahrva pendapatan dari luar program hutan

kemasyarakatan dapat mcnaikkan pendapatarr lotal trebih tinggi dibandingkan dengan

pendapatan dari hutan kemasyarakatan. Rendahny,n koefisien rank korelasi

pendapatan dari hutan kemasyarakatan dibandingkan pendapatan dari Iuar program

hutan kemasyarakatan menunjukkan bahrva asosiasi hubungan pendapatan hutan

kemasyarakatan dan pendapatan dari luar hutan kemasyarakatan terhaclap pendapatan

total kr"rrang bcgitu baik di dcsa pcnelrtian.

Persentase

0,58

0,99
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Nilai korelasi pcnclitllatan dari luar program hutan kernasyarakatan yang hampir

mendekati satu (0,99) menuniukkan lrahwe. pendapatan dari Iuar hutan

kemasyarakatan mentiliki korelasi yang tinggi dengan pendapatan total dan sekaligus

memberikan darnpak bagi l<etimpangan pendapatan. Selain itu r(y) Itampir sama

dcngan (xi),1ika r(y) sarna dr:rrgan r(xi) nilai rnnl< korclasi sanra dongan satu ( l).

5.3.2. Kontribusi Terhadap Gini ratio Pendapatan Total

Kontribusi kornpclncn pendapatan l.erhadap lcetrrnpangan pcndapatan tol.al

secara absolut merupakan hasil perkalian antara pangsa komponen pendapatan, rank

korelasi dan gini ratio kornponen pendapatan. Hasil perhitLlngan kontribusi komponen

pendapatan yang dinyatakan secara relatif disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Kontribusi Terhadap Gini Ratio Pendapatan Total Rumah Tangga di Desa
Gudang Garatn

Dari 'fabcl l0 dipcrolch balrwa komponcn pcndapatan dari Iuar program hutan

kemasyarakatan mempunyai kontribusi paling besar terhadap pendapatan total yaitu

sebesar 84,ttz pcrscn, diikuti dcngan kornponcn pcndapatan dari hutan

kemasyarakatan sebcsar I 5, I 7 pcrsen.

Faktor yang menycbabkan besarnya kontribusi pendapatan dari luar hutan

kemasyarakatan daripada pcndapatan hutan kcmasyarakatan antara lain adalalr bclurn

maksimalnya hasil yang diharapkan dari prograrn hutan kemasyarakatan sementara

dari lahan di luar hutan kctnasyarakatan masyarakat sudah dapat nrcngarnbil hasil

dengan. Belum rnaksimalnya hasil yang diperoleh dari iahan hutan kemasyarakatan

Komponen I)enclapatan

Prograrn hutan kcnrasyarakatan 15,17

Sumher : Diolalt duri dala ltrinrer

Persentasc

Luar hutan .iemasyarakatan 84,82
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karena tanamatr pokok hutan kenrasyarakatan yaitu karet l>elunt dapat diambil

hasilnya karena umurnya belurn mencukupi. PatJa tahun 2004 tanaman karet tersebut

baru dapat disadap getahnya. Selain karena faktor tersebut, lebih banyaknya jenis

pckerjaan di luar hutan kcmasyarakatan .juga menyebabkan liontribusi pendapatan

dari luar hutan kemasyarakatan lebih besar claripada dari hutan kcrnasyarakatan. I)i

luar hutan kemasyarakatan nrasyarakat tda yang berprol-esi sebagai buruulr,

pedagang, peternak dan karyarvan. Sementara dari lahan hutan kemasyarakatan pada

saat penelitian ini dilaksanakan peserta hutan kemasyarakatan hanya memperoleh

pendapatan dari bertani.

Selain kedua faktor tersebut, curahan tenaga kerja juga memfiengaruhi besarnya

Icontribusi pendapatan. Curahan tenaga kerja pada masyarakat peserta hutan

kemasyarakatan lebih besar proporsinya untuk kegiatan di luar hutan

kemasyarakatan. Curahan tcnaga kerja yang lebih bcsar di luar hutan kcnrasyarakatan

terjadi karena pada saat penelitian, tanaman yang ada di lahan hutan kemasl,arakatan

tiJak lagi memerlukan perawatan yang intensif karena sudah memasuki tahun kelima

Oleh karenu itr, ,uryarakat menjadijarang bekerja di lahan tersebut tapi lebih

banyak ke lahan mereka yang berada di luar hutan kcmasyarakatan. I)isamping itu

ada betrerapa masyara.kat yang curahan tenaga kerjanya lebih besar pada lahan hutan

kemasyarakatan. Hal tersebut teriadi karena ada masyarakat yang tinggal di lahan

mereka seperti Pak Turut dan ada juga karena mereka tidak memiliki lahan lain di

luar areal hutan kcmasyaral.atan.

5.3.3. Elastisitas Gini Ratio

Besarnya perubahan pada komponen pendapatan akan meningkatkan atau

nrenurunkan ketimpangan pendapatan dapat dilihat dari elastisitas gini ratio.

Elastistas gini ratio untuk masing - masing komponen pendapatan disa.jikan pada

Tabel 11.
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Tabel 11. Lilastistas Gini Ratio Komponcn Pcndapatan Runralt 1-angga Masyarakat
Desa Gudang Caram.

Elastisitas gini ratio untuk pendapatan dari luar hutan kemasl,arakatan sebesar-

0,871. Angka elastisitas gini rationya bernilai ncgatil. Artinya setiap kenaikan

pendapatan sepuluh persen akan menurunkan ketimpangan pendapatan sebesar 8,71

persen" Elastisitas gini ratio pendapatan dari hutan kemasyarakatan adalah sel"resar

0,155, berarti setiap kenaikan pendapatan dari program hutan kemasyarakatan sebesar

sepuluh persen akan menaikkan ketimpangan pendapatan sebcsar 1,56 persen.

Llntuk menurunkan ketimpangan pendapatan masyarakat di Desa Cudang

Garam dapat dilakukan dengan meningkatkan pendapatan dari luar prograrn hutan

kemasyarakatan., Namun, jika sebagian besar masyarakat ikut terlibat dan

mengusahakan lahan yang dimiliki maka pcningkatan pcndapatan dari program hutan

kemasyarakatan juga dapat menurunkan ketimpangan pendapatan.

5.4. Dampak Sosial Program Ilutan Kemasyarakatan

Dampak adalah setiap perubahan l,ang terjadi dalam lingkungan akibat adanya

aktivitas manusia. Danrpak clari suatu aktivitas dapat bersiIat sosial, ckononri dan

budaya. Pada pclaksanaan program hutan kemasyarakatan ini dilihat dampak :;osial

dari program tersebut tcrhadap kehidupan masyarakat. Dampak sosial terdiri atas

dampak sosial ckonomi d"ur sosial budaya. I-lal-hal yang akan dilihat dari scgi sosial

ekonomi adalah junrlah penduduk, sumber penciapatan (enis), pendapatan ru:nah

tangga, curahan tcnag,l kerja. Sedangkan dari segi sosial budaya adalah persepsi, pola

Komponen Pendapatan

Prograrn hutiut kctnasyarakatan

Luar Program hutan kemasyarakatan

Sumhe r : Diolah dari dala primcr

Nilai

0, l-s6

-0,871
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hubungan clengan hutan, status penguasaan lahan/hutan, dan jenis tanaman serta pola

hubungan keluarga (Suratmo, I 983).

5.4.1. Persepsi Masyaral<at

Secara umum pcrsepsi masyaratrcat peserta hutan kemasyarakatan terhadap

program tersebut dapat dikatakan baik, yang ditunjukkan oleh besarnya persentase

jumlah responden yang merniliki persellsi positif terhadap pengembangan program

tersebut di daerah mereka. [Ial ini t:rjadi karena keberhasilan dari upaya pembinaan

dan peny,uluhan yang diberikan baik pada saat persiapan nraupun pelaksanaan

progranr. Persepsi disini berupa tanggapan masyarakat yang merupakan

kecendrcrungan bertindak atau berbuat dengan rnemberikan dukungan atau nrenolalt

pelaksanaan program hutan kemasyarakatan. Persepsi dikatakan positif jika mereka

mendukung pelaksanaan program hutan kemasyarakatan.

Jilta scluruh masyarakat pcscrta hutan ircmasyarakatan mcndukung pelaksanaan

program hutan kemasyarakatan (persepsi positif) maka seharusnya mercka mengelola

Iahan yang diberikan kepada mereka dengan baik. Tapijika kita melihat keadaan di

lapangan, tidak semuanya nlenguserhakan lahan mereka dengan baik. Ada yang

setrisanya saja, tapi ada juga yang menl;eloia secara maksimal. Diperolehnya hasil

wawancara yang demikian bisa saja disebabkan oleh sifat masyarakat yang selalu

"manut" atau mengikuti apa yang dikatakan pimpinan/orang yang dihormati Jika

mercka rncngatakan baik, rnasyarakat juga akan nrengatakan baik.

Persepsi yang dibcrikan olclr masyarakat peserta hutan kemasyarakatan juga

dipengaruhi oleh alasan mereka ikut ke dalam program hutan kenrasyarakatan. Alasan

masyarakat Dcsa Gudang Gararn mengikuti program hutan kctnasyarakatan

benmacam-macam. f)iantaranya adalah ingin meningkatkan pendapatan, tidak

mempunyai lahan, ikut - ikutan dan karena alasan lainnya. Data tersebut dlperoleh

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap nrasyarakat Desa tiudang

Garam yang masih aktif rnengusahakan lahannya.

fl Tffi flilIITffi ffi ilNillITI fl IITilT
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Mereka yang mengikuti program hutan kenrasyarakatan dengan alasan ingin

meningkakan trrcndapatan beranggapan dengan bertambahnya lahan yangnrereka

miliki, maka pengha.silan mereka juga akan semakin bertambah. Masyarakat yang

memiliki alasan seperti ini memiliki persepsi yang positif. Mereka juga yang rajin

mengelola lahan yang dimiliki.

Alasan lainnya masyarakat mengikuti program hutan kemasyarakatan adalah

karena mereka tidak mempunyai lahan. Sebelum adanya program hutan

kernasyarakatan mereka berprofesi sebagai buruh atau rnengelola lahan mrlik orang

lain. Dengan adanya program hutan kemasyarakatan, masyarakat tersebut langsurng

mengajukan pennohonan agar dapat mengikuti program tersebut sehingga rnereka

bisa memiliki lahan sendiri tanpa harus mengeluarkan uang. Masyarakat dengan

alasan demikian juga akan sungguh - sungguh mengelola lahan yang mereka miliki.

Karena mereka beranggapan mclalui program hutan kernasyarakatan inilah

kesempatan bagi rnercka untul< rnenrperbaiki tingkat kesejaht.eraan rnelalui

pcningkatan pcndapatan.

Sebagian lagi masyarakat mengikuti program hutan l<ernasyarakatln hanya

karena ikut - ikutan saja. Mereka yang ikut program tersebut karena alasarr ikut -

il<utan pada umuhrnya rnemiliki jumlah tanggungan hanya I - 2 orang atau clengan

kata lain tanggung jawabnya terhadap keluarga rnasih kecil/sedikit. Sebagian lagi

masyarakat tersebut ikut dengan alasan lain, ada yang katanya diiming - imingi uang,

tapi ada juga yang sebelumnya sudah mengelola lahan tersebut sebagai peladang

berpindah. Masyarakat dengan alasan clemikian pada umunrnya memiliki persepsi

positil, narnun tidak rncnrbcrikarr dukungan yang scpcrrulrnya {crlradap pclaksarraan

hutan kemasyarakatan itu sendiri.

Bagi masyirrakat yang benar - benar rnemiliki persepsi positil' terhadap

pelaksanaan hutan kernasyarakatan di Desa Gudang Gararn akan rnemberikan

dukungan terhadap pclaksarraan hutan kcmasyarakatan dcngarr ikut bcrpasrtisipasi

mengelola lalran yang dimiliki dan memiliki antusias yang tinggi dalam mengikuti

setiap kegiatan yang bcrhubungan dengan hutan kemasyarakatan. Persepsi -yang

positif tersebut mempengaruhi pola hubungan masyarakat dengan para penyuluh dan
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pendamping kelompok tani. Masyarakat juga jadi memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi setiap para penyuluh atau pendanrping datang ke tempat mereka. Itasa ingin

tahu tersebut tampak da.ri kehadiran mereka pada sctiap pertemuan - pertemuan yang

diadakan.

Persepsi yang positif dari rnasyarakat pese(a hutan kernasyarakatan disarnping

mempengaruhi hubungan rnasyarakat peserta hutan kemasyarakatan juga

mempengaruhi hubungan masyarakat peserta hutan kemasyarakatan dengan

masyarakat bukan peserta hutan kemasyarakatan. Masyarakat peserta hutan

kemasyarakatan yang berhasil rnenirnbulkan rasa iri pada sebagian masyarakat brrkan

peserta hutan kemasyarakatan. Rasa iri tersebut tampak pada saat dilakukan

wawancara. Jika kita menanyakan alasan nrereka tidak ikut hutan kemasyarakatan,

ada yang menjarvab pogram hutan kemasyarakatan hanya untuk orang - orang

tertentu saja (yang dekat dengan kepala desa) dan alasan lainnya yang diungkapkan

dengan nada - nada sirtdirart.

5.4.2. Pola Ilubungan dengan Ilutan

Masyarakat pescrta hutan kemaS1,a1^potun 100 % adalah suku Jawa, 100 o/o

beragama Islam dan rata-rata tclah trnggal di desa tersebut lebih dari dua puluh (20)

tahun. Usia merekaT0 Yo lebih dari 40 tahun dan 30 0,6 berumur antara 20-40 tahun.

Jika dilihat dari usia mereka, tergolong ke dalam usia produktif. t{al ini terlihat di

lapangan produktivitas mcrcka masih tinggi, mereka masih rnemiliki semangat ker.ia

1'ang tinggi.

Peserta hutan kernasyarakatan yang tinggal di Desa Gudang Garam yang masih

aktil' rncngclola lahanrry:r ada sckitar 20 orang. Acla scbagian pcscrta ltuti.ttt

kernasyarakatan yang bcrasal dari luar Desa Ciudang Garam, hal ini disebabkan

karena pada saat sebclurn dilaksanakan program hutan kcmasyarakatan sudah ada

masyarakat dari desa lain yang sudah mengclola lahan tersebut. Mereka

mengelolanya secara berpindah-pindah sebagai lahan pertanian.
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Dari hal tersetrut diatas dilihat dengan jelas teqadi perubahan pola hubungan

dengan hutan. Jika tanpa program hutan kemasyarakatan akses masyarakat desa

khususnya Desa Gudang Garam oersitat tertutup maka dengarr adanya program ltutan

kemasyarakatan aksesnya rnenjadi terbuka. Program hutan kemasyarakatan juga

dapat mengatasi persoalan ladang berpinCah dan mencegah ter.iadinya kerusakan

hutan. Berurbahrrya pola hubungan masyarakat dcngan hutan ini merubah pola pikir

masyarakat terhadap hutan. Masyarakat jadi merasa ikut memiliki hutan dan menriliki

tanggung jawab untuk rncniaganya. I(eberadaan hutan di dacrah mcreka jadi lebih

mernberikan manlaat bagi rnasyarakat.

5.4.3. Status Penguasaan Lahan/IIutan

Dengan adanya program hutan kema.syarakatan terdapat perubahan penguasaan

tahan pertanian bagi masyarakat pescrta. Lahan yang dimiliki masyarakat peserta

menjadi lebih luas atau ada ),ang tidak memiliki lahan jadi rnemiliki lahan. Sementara

itu untuk masyarakat yang bukan pcserta program hutan kema,syarakatan ini tidak

membawa perubahan bagi luas lahan mereka. I-uas lahan yang diperoleh oleh rnasing

- masing peserta bcrvariasi, mulai dari satu sampai empat hektar. Perbedaan luas

Iahan tersebut sampai saat ini tidak membaw'a pcngaruh terhadap pendapata.n yang

diterima oleh masyarakat pcserta. Ada yang rnemiliki luas lahan sempit tetapi

memperoleh penghasilan yang lebih besar dari pada masyarakat yang memiliki luas

lahan yang lcbih Iuas, IIal ini tcrjadi karena pada saat penclitian, pcnghasilan yeng

diperol,:h masyarakat hanya bcrasal dari tanaman sarnpingan. Scmentara itu ada

masyarakat yang tidak menjual hasil tanaman sanrpinglannya tersebut, mereka hanya

menggunakan untuk kepentingan mereka sendiri. I{al ini tidak sesuai dengan I3l'S

(2000) yang mengatakan bahwa faktor faktor produksi seperti modal

mempengaruhi jumlah pendapatan yang diterinla.

Perubahan status pcnguasaan lahan hutan yang menycbabkan perubahan

penguasaan luas lahan mernberikan pengaruh secara langsung bagi ntasyarakat

peserta hutan kemasyarakatan yang sebelurnnya tidak memiliki lahan. Dengan ikut di

clalarn program hutan l:cmasyarakatan mereka yang sebelumnya tidak memiliki lahan
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dan bekeria sebagai buruh atau orang upahirn di lahan orang lain berubah status

menjadi pemilik lahan dan clapat lTrengusahakan lahannya sendiri. t.ahan yang di

berikan tidak dimiliki secara tetap oleh masyarakat. Mereka hanya memiliki hak oleh

lahan tersebut. Perubahan status tersebut .juga rneningkatkan status rnereka di

masyarakat.

Itdasyarakat peserta hutan kemasyarakatan yang sebelumnya tidak memiliki

lahan juga memperolch keuntungan dengan bertambahnya modal produksi berupa

tanah yang merel<a rliliki. Tanpa mengeluarkan uang untuk membeli tanah setragai

rnodal produksinya mereka tei.rh memiliki tanah sendiri. Namun hal ini tidak

nlempengaruhi pola migrasi ntasyarakat desa, karena sebelumnya masyarakat Desa

Gudang Garanr jarang yang pergi bekerja ke luar dari desa. Mereka lahir, hidup dan

bekerja di Desa Gudang Gararn. Pada saat ini sudah ada lahan yang beralih

kepemrlikannya. I-lal ini tcr.ladi dikarenakan ada sebagiarr pemilik lahan yang menjual

lahan yang dirnilikinya dengan alasan tidak cukup waktu untuk mengusahaka.nnya.

5.4.4. Pola Usaha'I'ani/.lenis'l'ananran

Jika ditinjau dari pola usaha tani dan jenis tanamair, maka keberaclaan progranl

hutan kemasyarSkatan dengan menggunakan jenis tanaman kehutanan, pertanian dan

perkebunan agaknya merupakan hal baru bagi rnasvarakat setempat. Masyarakat jadi

lebih mengenal tanaman kehutanan seperti mahoni dan jati putih serta cara yang baik

untuk menanamnye. I)enlictahuan r,rasyarakat mengcnai tananran kehutanan rnenjadi

bertambah. Selain kondisi tcrsebut, ada juga peserta HKm yang sama sekali tidak

mengusahakan lahan yarrg dirtriliki. l,ahannya dibrarkan di tumbuhi olch semak dan

tidak terurus.

Jenis tanarnan yang dorninan ditanam di lahan hutan kemasyarakatan adalah

karet. Hal ini sesuai dengan syarat sosial ekonorni komoditas yang harus ditanam

pada suatu areal hutart ketnasyarakatan, yaitu harus mempunyai nilai ckonomis yang

tinggi dan disukai olch masyarakat. Tanaman karet merupakan tanaman yang

diusahakan oleh masyarakat di latran - lahan mereka di luar hutan kemasyarakatan.
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0,99. I(ontribusi pendapatan dari hutan kemasyarakatan terhadap penclapatan total

sebesar l5,l7o/o dan dari luar hutan kemasyarakatan 84,82o/o. Elastisitas gini rasio

dari hutan kemasyarakatan 0,156 ini berarti setiap kenaikan 10% penclapatan akan

rncrlaikkan kctirnltangatr pcttdapatan sebcsar 1.56%.1'llastisitas l1ini rasio clari luar

hutan kemasyarakatan sebesar --0,871 ini berarti setiap kenaikkan 10%

pendapatan akan menurunkan pendapatan sebesar 8,71yo.

6.2. Saran

a. Agar pembangunan ltutan kemasyarakatan tersebut dapat ntenurunkan

ketimpangan pendapatan, maka dalam pelaksanaannya diharapkan kepada Dinas

Kehutanan agar memperhatikan hal - hal sebagai berikut : (a) penentuan cal6n

peserta dilakukan secara lebih selektif dengan mengutamakan penduduk setempat,

berpenghasilan rcndalr dan yang benar - benar mau ikut dalarn program hutan

kemasyarakatan; (b) perlu diperjelas kervajiban dan hak peserta huta.n

kcmasyarakatan akatt lahan yang dikelola. (c) ponbinaan clan pcnyuluhan yang

berkelanjutan sehingga tercipta hubungan yang baik antara pemerintah dan

masyarakat schingga hasil yang diirrginkan baik olch pr:rncrintah maupun

masyarakat d'apat tercapai.

b. Untuk melihat kontribusi program hutan kemasyarakatan terhadap distribusi

pendapatan masyarakat secara lebih nyata diha.rapkan dilakukan penelitian lebih

Ianjut pada tahun - tahun berikutnya setelah tanaman pokok (karerT dapat

dipanen.

c. Agar program hutan kernasyarakatan lebih mengakar dalarn kehidupan

masyaral<at diperlukan sosialisa^si program hutan kemasyarakatan terhadap

masyarakat sebelum pelaksanaan program agar timbul kesadaran dan keinginan

dari rnasyarakal untuk rnengikuti program tersebut.

d. Agar Dinas Kehutanan dan dina terkait lainnya melakukan evaluasi dan proses

penelapan terhadap pelaksanaan program hutan kemasyarakatan di Desa Guclang

Garurrr sctolah talrap lirnl tuhurr pcrtarna iltr sclcsai bcr jalarr.
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Agar masyarakat Desa Gudang Garam mau lebih serius lagi mengelola setiap

lahan yang dimiliki sehingga tidak ada lahan yang dibiarkan terlantar, tidak

dikelola.

Diharapkan kepada Dinas Kehutanan dan masyarakat desa agar lebilr

ntemperbanyak tanatnan kehutanan di areal lrutan hemasy,arakatan daripacla

tanaman perkebunan dan pertanian.

I
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l,arnpiran 1. Data lJmum Masyarakat Peserta l-lutan Kemasyarakatan

No -*N;,ra K"prlr-
Keluarga

ailani

ffi* Agama Pendidikan Lama tinggal
(Thn)

LJsia

(T'hn)

40
5l
23

5l
Jd

24
35
25
30
24

28
+J
40
3(r

_53

55

54
45

_51

42
50
40
5t
60
30
JJ

4l
52

60
.50

s5

42

Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jarva

Jarva

Jarva

Jawa
Jarva

.larva

Jarva
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jarva
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jarva
Jarva

Jarva

Jawa
Jawa
Jarva

.larva

Jawa
Jawa

Islarn
Islarn
Islanr
lslam
Islarn
Islarn
rslarn
Islarn
Islam
Islarn
Islam
Islam
Islarn
Isiam
Isl anr

lslant
Islanr
lslanr
Islarn
Islarn
Islam
Islanr
Islam
Islarn
Islam
Islarn
Islarn
Islam
Islarn
Islarn
Islarn
IsIarl
Islarn
Islarn
Islam

>,20
15 -20
>20
>20
5 - l0
>20

15 -20
>20

ls *20
>20
>20
>20
>20

5 - I0
l5- 20
>,20
>20
-" 20
>.20
>20
>20
..(

t5 *20
>20
>20
>20
>20

15 -20
15 - 20
>20
>,20
>20
>20
>20
>20

lAbdullah
Abd. Majid
Abd. Manaf
Abd. Itahnran
Abd. Wahid
Alirnin
Amiruddin
Asmadi
Badrun
Barnbang Sugianto
Dahlan
Dedek Sulairnan
Edi
I-lanafi

Tarnat SD
'l"amat SD
Tamat SD
'famat SD
'l'arnat Sf)

Tdk l'anrat SD
'famat SD

Tarnat SMP
Tamat SMP
Tarnat SMP
Tamat SD
Tamat SD
Tamat SD

Tamat SMP
Tdk'famat SD

'l'amat SD
Tarnat SD

'l'dk'l'anrat 
SL)

'Iamat SD
'l'dk Tamat SD

'famat SD
Tamat Sf)
l'arnat SD
J'amat SD

Tamat SMP
l'dk Tamat SD

'l'amat SD
Tarnat SD
'famat SD
'famat SD

Tdk'l'amat SI)
'fdk l'amat SI)

'fanrat SlvlP
'fanrat SI)
'l-amat S[)

50
40

Jiman
Jurnin
J unririrr
Junaidi
Kanrid
Karrdisyah
Kartiman
Kasmo
Kusnadi
Lamidi
I-egirnin
Lias
Marnik
Misdiono
M. Isnan
M. Muklis
M. Sarnin
M. Yahrnin
Ngatimin

llgp,:ollq
Strnbt:r' : I\tlu l'rirncr (l!u.sil l'ou'lititttt di lnlrungur)

I

2

J
4
5

6

19

20
2t
22
'23

24
25
25
27
28
29
30
3l
32
33
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Suku [,ama'l'inggal
('l'hn)

36 lNursadi
37 lPaijo
38 lRamidi
39 lltamlan
40 lRudi
41 lRusli
42 lSabri
43 lsalikin
44 lsamuddin
45 lSapon
46 lSarifuddin

48 lSiman
49 lsolim
50 lSubari
5l lsubur
52 lSugiono
53 lsukirnin
54 lSulaiman
55 lSunar
56 lSupiono
57 lSuprianto
58 lsuriadi
59 lSuro
60 lSuryanto
6l lSutrisno
62 lSuwandi
63 lSuyono
64 l'farsudi
65 lTri Purwanto
66 lTurut
67 lWarmin
68 lWa-siman
69 lWondo
70 lYahmin.S

'l'dk'l'arnat SI)
l'amat SD

'l'arnat SMI)
Tamat SI-)
'l'arnat Sl-)
'farnat SD
'Iamat SD
'l'amal St)
famat SD
'Iamat SD

Tarnat SMP
'famat SMP
Tarnat S[)
Tanrat SD
Tamat SD

Tdk Tamat SD
Tamat SMP

Tdk'famat SD
Tdk l'amat SD

l'amat SD
Tamat SD
Tarnat SD
Tamat SD
Tamat SD
Tamat SD

'famat SMP
l'amat SD
'l'irrnat SI)
'famat SD
l-amat SD
Tamat SD
l'arnat S[)

'l'amat SMI'}
Tamat SMP
'l'amat SD

40
50
47
35

30
15
4t
37
40
32

29
30
JJ

41

3l
51

3r
50
A1'+t
60
45
45
29
J+

24

36
35

43

47
5l
55

54

30
JJ
42

Jarva
Jarva

.larva

Jawa
Jawa
Jarva
Jawa
.lawa
Jar..ra

Jarva
Jawa
Jawa
.larva

Jawa
Jarva

Jarva

Jarva
Jawa
Jarva
Jawa
Jarva
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jawa
Jarva
Jarva
Jarva

Jarva

.larva

Jawa
Jarva

Jawa

>24
>20
:.20
>20

t5 - 20
:r 20
:r 20
>20
>20

5 - t0
s - l0
>20
>20
>20
>20
>20

.5 - l0
>20
>20
>20
>20
>'20
<5
>20
>20

ls - 20
15-20
l5-20
>20
>,20
>20
>20
>20
>20

5 - l0

Nama Kepala
Keluarga

Agama

Islanr
Islanr
Islanr
Islarn
Islarrr
Islam
Islam
Islanr
lslam
Islam
Islam
lslam
Islam
Islam
Islurn"r

I.slar..

Islanr
Islanr
Islam
Islanr
Islam
Islam
Islam
lslar rr

Islarn
lslam
Islam
lslarrr

Islam
Islanr
Islanr
I.slarn

Islam
Islanr
Islarn

I']endiclikan

Sumber : Dala Primer (Ha.ril l'e rrclilian di Lapangan)

No Usia
('fhn)
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Lampiran 2. Pekerjaan, .lumlah 'I'anggungan, Alasan lkut l"lKrn dan Persepsi Masyarakat
Peserta Hutan Kemasyarakatan

Nama Kepala
Keluarga

.lumlah
'l'anggungan

(Orang)

Alasan Ikut
I'lutan

kcmasyarakatan

I
2

4

5

6
7

8

9

l0
Ir
t2
13

14

l5
16

17

t8
l9
2.0

2t
22

23

24
25
26
27
28
29
30

31

32
JJ
34
35

Abdullah
Abd. Marid
Abd. Manaf
Abd. Rahman
Abd. Wahid
Alimin
Amiruddin
Asnradi
Badrun
Bambang Sugianto
Dahlan
Dedek Sulaiman
Edi
Hanafi
.lailani
Jiman
Jumin
Jumirin
Junaidi
Karlicl I

Kardis5,ah

Kartiman
Kasmo
Kusnacli
Lamidi
Legirrrin
L.ias

It4amik
Misdiono
M. Isnan
M. Muklis
M. Samin
M. Yahrnin
Ngatimin

Bertani
Bertani
Bertani
Bertani

Bertani/beternak
Bertani
Bertani

[]crtani/buruh
Bertani
Bertani
Bertani
Ilertani
Bertani
Bertani
Bertani
Bertani
P:rtani
Bertani
Ilcrtan i

Bcrtani
Bertani
Bertani
Bertani
Bertani
Bertani
Bcrtani
Bertani
Ilcrtani
Bertani
Bertani
Ilertani
Rertani
I-lcrtani
Bertani
Bertani

.'i-
d

d

d
c

c

d

d

d

cl

d

c

d

d
d

a

a

d

d

d

d

0

C

d

d

d

d

d

d

d

d

d

d

d

d

I'ekerjnarr

Stmher : Data l)rimer(lta:;il l'anclilitttt di Irtlttttryatl

No Persepsi

J

3

4

.,

J

I

J

I

2

2

_)

i
4

5

J

I

4

4

4

5

5

5

J

J

2

4

.1

5

5

4

_)

4

4

I

I

+.

+

1-

-f

I'
I'

t

I

l

+
-.i-

+

+

1

I

i

t

.1

"f

1

+
'1-

.l-

+
+

+
+-

+
l
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Nama Kepala
Kcluarga

Sumber : Dala Primcr (!la.ril l'ene litian di l.apangan)

Pckerjann JumlzLir A.lasan Ikut
Tanggungur I Hutan Kelnasyarakata.r

(Orzurg)

2
5

3

4
4

4
z
J

2

J

3

4

.i

2

5

-1

4

Persepsi

lJcrlani
Ilcrlirn i

Ilcrliuri/kadcs
Br:rtani
Beftani
Bcfia:ri
llcrtani
Bcrtani
Bertani
Bcrtani
llcrtan i

Bcrtani
Bertani
Bertani
Bertiriti

Bertanii pengobatan
altcnratif

Bcrtani
Bcrtani
ISertani

Bertani
l-Jcrtani

Bertani
Berlani
Bertani
[]cr,ani
Ilertani
Bertani
Bertani
Bertani
Bcrtani
Bertani
lJcrtalr i

Be(ani
Berlani
Rcrtani

+
+
_F

+

+
I

+
+
f

;
1-

+
l-

+
-l

+
-+-

-t

-t-

+
+-

+'

+

a-
d

d

a

d
c
d
d
U

d
d
a

a

d
d
c

d

d

d
f
a

d
d
d
a

d
d
d
a

a

f
d

d
d
c

5

..,

;
4

-)

5

1L
)
)
4
3

5

36
37
38

39
40
4t
42
43
44
45
46
47
48
49
50
5l

52

53

54
55
56
57
58
59
60
6l
62
63
64

65
66
67
68
69
70

Nursadi
Paiicr

I{arnidi
Rarnlan
Rudi
Rusli
Sabri
Salikin
Sarnuddin
Sapon
Sarifuddin

Subari
Subur

Sugiono
Sr*imin
Sulairnan
Sunar

Sutrisno
Suwanrli
Suyono
Tarsudi
Tri Punn'anto
Turut
Wannirr
Wasiman
Wondo
Yahrnirr .S

Keterangan :

l. a - Il<ut-ikutan
2, b = scbrryai pckcrjaan sarrrpirrgarr

3. c: tidak punya lahan

4 d = ingin meningkatl<an pcndapatan
5. c .= drpaksa (untuk kcpcrrl.ingarr tcricrrtu)
6, f: lainnya (dibayari, scbelunrnya sudah di lahan itu)

lrio

;
+
-f

1-

-f-

-t-
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Larrrpiran 3. Luas Lahan, Curahan Tenaga Kerla dan Pendapatan Masyarakat Peserta l.'lutan
Kemasyarakatan

Nama l(epala
[',eluarga

I lAbdullah
2 lAbC Malid
3 lAbd. Manaf
4 lRbd. Itahman
5 lAbd. Wahid
6 lAlimin
7 lArniruddin
8 lAsmadi
9 lBadrun
l0 lllambang Sugianto
I I lDahlan
12 lDedek Sulaiman
l3 lEdi
l4 JHanafi
l5 lJailani
l6 lJiman
l7 l.lumin
I8 lJumirin
l9 Uunaidi
20 ll(amid t

2l lKardisyah
22 lKartiman
23 lKasmo
24 lKusnadi
25 lLamidi
26 lLeginrin
27 ILias
28 lMamik
29 lMisdiono
30 IM. Isnan
3l lM. Vtuklis
32 lM. Sarnin
33 lM. Yahmin
34 lNgatinrin
35 lNoprianto

Curahan Tenaga Pendapatan PerBulan
Keqa (Jam/Thn) R

l lKrn Luar [-lKm
1092
1092
728
t4s6
2080
1248
1 040
1 080
I 040
1092
1248
t92

1456
728
I 456
I 080
1 820
1248
1 040
1092
1456
1248
I 820
1248
14s6
1248
r0ttO

I 040
r 820
1092
1092
I 030
r 080
1092
I 080

20.000
400.000
100.000
400 000
50.000
50.000
40.000
s0.000
50.000
50.000
50.000

s00.000
30.000
r 20.000
40.000
40.000
120.000
120.000
80.000
50.000
100.000
20.00c
40.000
40.000
80.000
40.000
40 000
50.000
20.000
30.000
r00 000
20.000

200.000
280.000
50 000

700.000
450.000
400.000
r.200.000
t76.000
448.000
200.000
600.000
200.000
220.000
320.000
150.000
625 000
300.000
4s0 000
300.000
350 000
160.000
380.000
400 00C1

700.000
225.000
450.000
600.000
800.000
3s0.000
575.000
450.000
475.000
450.000
300.000
,+50.000

350.000
240.000
400 000

Luas Lahan (F{a)

[.uar HKm IlKnr
288
728
1456
723
312
312
208
864
20{l
192
192
14s6
192

I 248
)6
96
312
520
260
728
416
96

260
312
312
192
192
260
96
96,

728
96
864
1248
192

l.uar I-lKm

Sumber : l)ata I'rimer (l'lusil I'cneliliatt di l.aparryan)

No

IlKrn
I

2

4

4

2

-)

2

4

I

2

I

2

I

4
I

I

4

4
I

2

4

I

3

2

2

2

2

I

I

I

2

I

4

2

I

1,5

I

I

2

2

0,6
o5
4

0,2
0,14
0,3

I

0,16
I

I

I

I

0,8
0,6

I

I

2

0,5
2

0,7
0,4
0,8

I

I

I

0,4
0,8

I

2
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Narni Kcpala
K.eluarga

Luas l-ahan (l{a)

io
37

NuriaAi
Parjo
Ramidi
Ramlzrn

Rudy
Rusli
Sabri
Salikin
Samuddin
Sapon
Sarifuddin
Satimin
Siman
Solim
Subari

Suyono
Tarsudi
Tri Purwanto
Turut
Wannin
Wasiman
Wondo
Yahmin. S

Llair-rffi I -iiK;
--.-----.1 -_ -_--.-rl3t2
ll96

ilrr<,
2

I

J

4

2

4

I

I

I

I

I

I

2

1

I

4

4

I

I

4

2

2

2

2

1,5

I

2

I

I

J

6

I

I

I

2

i38
I

i3e
i40
I

l4l
l42l
i43l
i,44 

i

4sl4)l
461

i47 
I

i48 i' 
1491,

52

53

54

55

56

57
58

i5e
ioo

i6r
;62

64
65
66
67
68
69
70

rl624lrO:o
0,8 90 lnqg
t2l780ltogz
lle6lr+so

0,4 | zss | 1030
2 ) 208 I tOsz
I r 192 1080

r,5 i 288 I roso

211e2114s6
0.8 ltgzlzozs0,8t192 lZOZ\0,5 i zos I lszo

I

I

50

5l

li96lro+o,l/vl
0,6 96 | 1248
l I s20 I 1820

0,8 t 728 | tO:O
0.E t.)) l24t{
0,4 1 288 t0e2
2 l3t2 I ttz
0.5 | 208 I ro+o
I ' 3t2 1030
I I 520 14s6
1i62411080

0,48 | -r 12 | Dqg
l 96 2028
r 96 2025
2 96 1456

0,6 ?.028 | lzg
0,48)tqalzozx
2i961ZOZ\
I , 288 i ISZOl-----1

_I_l_11L__1 445

Subur
Sugiono
Sukirnin
Sulaiman
Sunar
Supiono
Suprianto
Suriadi t

Suro
Suryanto
Sutrisno
Sur:vandi

Sumhcr : l)ala l'rimer (Ilu,sil l)orclititttt dt lqtuttgettt)

6-s

600.000
67_5.000

700.000
350.000
200.000
500 000
550.000
520.000
400.000

50.000 I zoo.ooo

s0.000
50.000

500.000
20.000
40.000
40.000
30.000
30 000
40.000

r 00 000
40.000
r20.000
80 000

240.000
50.000
50.000
40.000

30.000
30 000
s0 000
s0.000
30 00()

300.000
650.000
500 000
500.000
600.000

144 1 2028
1248

40.000 I 400.000
200.000
400 000
300.000
600.000
600.000
300 000
500 000
600.000

0

50 000 I +zs.ooo

TilitlflilTitililfiillilinflilT

HKm
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Lampiran,4. Data ljmum Mas;,arakat Bukan Peserta l]lutan Kemasyarakatan

Suku Lama Tinggal

I
1

3

4

5

6

7

8

9

t0
ll
t2
ll
t4
l5
l6
l7
i8
l9
2A

2t
11

23

24

25

26
11

28

29

30

3I
32

33

34

35

l6
37

l8
39

40

4l
42

4:i

44

5l
86

40

45

50

35

30

3l
40

28

it
l9
4t
58

52

54
1AL1

10

35

JJ

25

60

-tt
52

60

55

52

50

43

40

72

40

40

60

55

47

30

42

45

34

l0
35

40

39

49

aslana

Kaswantcl

Kasiman

I-asmini

Legiant<:

Miswana
Mahnrud

Mukimin
Musnrari Bejo

I\{ardan Sipayung

45

M. Didi
Mulyadi
Misdar
Misno
Ngadimin
Nurahrnad

Nurhadiah

Nurmans

Abd. Basri'l"ambunan

Abd. Muin
Agus Salim

rtgrtllr

Anwar
Anto
Armadan
r\minto
Bayuddin Sinaga

Budi Ardiansah
Daryono
Fadli
Fikri

mln
Hartinah
[{usrnan

Hendro

llharn

lswanto
Irvan Sahputra
Iyem

malra

nrari

minern

nriyenr

l'amat SMP
'l'arnat SI)
Tarnat SD
'l'irrrrtt SI)
Tamat SD
Tamat SD

Tarnat SD
Tamat SMP
'I'amat SMU
Tamat SMtJ
Tamat SD
'tamat SD
Tamat SD

Tanrat Sl)
'Iamat SD

l'dk Tarrrat SD

Tamat SMP
Tamat SI)
'larnat SD

Tamat Slv{P

Tamat SD
Tdk l'amat SD

l'amat SD
'l arnat SI)

'tdk Tamat SI)
'l'dk Tarnat SI)
'l dk l arnal Sl)

Tamat SD
'tamat SMU
Tamat SIJ

'l-dk Tamat fiD
Tamat SD

Tamat SD
l'amat SD

Tamat SD

l-anrat SD

l'amat SMI)
l'amat SD

Tarnat SD

Tamat SMP

J'anrat SMP

Tamat SD
'l'arnat SD
'l'anrat SI)
'lamat SD

Batak
Jawa

Jawa

Jarvit

Javra

Jawa

Jawa

Jarva

Batak

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa
Jawa

Jarva

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa

Jarva

Jawa

Jarva

Jarva

Jawa

Juwa

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa

.lawa

Jawa

Batak

Jawa

lawa
Jawa

-lawa

Jawa

Jawa

Jawa

Jawa

Islanr

Islanr

IslanL

lslurrr

Islam

Isla:n

Islanr

Islanr

Islam
Islam

Islam
lslam

lslam

lslam

Istam

Islanr

Islanr

Islarn

lslanr

lslam

lslam

lslanr

Islanr

lslanr

Islanr

Islam

I sltrtr

Islam

lslam

Islam

Islarn

Islam

Islanr

Is)am

Islam

Islam

Islam

lslam

Islam

Isram

Islam

Islam

I';larrr

Islant

I sl:rrn

Nanta Kepala Keluarga Pendidikan

>20
>20
>,20
,20
>20
>20
>20
>20

5 - t0
>20
>20
>.20

>20
>20
>20
<,5

15 - 20
>20
>20
>.20

>'20
> lV

>20
'20

>20
15-20
l0- l5
>20
>20

l0- l5
>20
>20
>20
>20
>20
>20
>20

l5-20

5 -10
>20
5 -r0
,2()
,')(\
>20

.\ttuher : Dalu l)rimer /tlttsil l)atrclititut di lqxwgtui

No LIP Usia
(Thn)

Aganra

t.
t,

t.
L

l-
L
L
L

L
L
l_

L.

L
t_

t_

I)

L
L

I

L
L
J)

P

t.

I)

P

I)

I)

L
L

P

L
L
L
L
t-

t.
L
L
L
L
L
t.
l)

L
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Nama Kcpala Kcluarga Aeanra I-anra'I'inggal
('l'hn)

46
47
48
49

-s0

_il
52
53

54
55

-56

57
58
59
60
6t
62
63
64
65
66
67
(rtl

69
70
7l
72
73

74
75
76
77
78

79
tt0
8t
1t2

83
84
85

86
87
8lt
tt9
90
9t
92
9l
94
95

lslarn
Islanr
Islam
lslanr
I sl anr

Islanr
I slarn

lslanr
Islarn
I slanr
ls larrr

Islanr
Is larn

I slanr
Islanr
lslanr
Isla rrr

lslanr
Islam
lslam
lslanr
Islanr
I sl anr

Islanr
lslarn
lslanr
I sl anr

lslanr
lslanr
lslam
ls lanr
Islanr
Islam
Islanr
lslam
Islanr
Islanr
Islarn
Islanr
lslanr
I slanr

Islarn
lsltu r t

lslarn
I slarn

Islanr
I slanr

I:rlarn

lslanr
lslanr 

_,

Tarnat SI)
Tdk 'fanrat SD
l'anrat SMLJ

l'dk 'l'arrrat SI)
'l'arnat SI)
Tanrat SD

l'anrat Slr4l)
Tanrat SD
'l'amat SD
'[arnat SD
l'arrrat SI)

'fanrat SN4l)
'larnat Sl)
J'rnrrt SI)
'Ianrat SD
Tarrrat SI)
'l arnlt SI)
]'amat S[)
l'anrat SD
Tanrat SD
Tanrat SD
Tarnat SD
'l'arnat S[)
'Iarnat S[)

l'arnat SMP
Tanrat SM[)
'l'anrat S[)

'l'anut SN4l)
'fanrat SMP
l-anrat SD
Tanrat SD
'[anrat SD
Tamat SD
l'anrat SD

Tamat Slv'lP

Tamat SD
Tarnat SD

Tanrat SMP
Tarnat PT'

'fanrat 
SM I)

Tanrat SD
l'arnat SD

'l 
urrrirt Sl\41'

'l arnat SI)
T'amat SMl)
'fanrat SMP
'I'arnat SMI)
'l'anrut S[)
l'arnat SD

'l'anrat SM[)

tJsia (Thn)

P

L
t,
L

L
L
L
I,
I

L
t,
L
L

L
L
L
t.
L
P

L
P

L.

t.
L,

L
P

[.
L
L
L
I

P

L
L
L
L
t.
L
L
L
L
L
t,

t.
P

L
L

L
L
L

47 I Jltva
50 I Ja',ta
32 | Jarra
4I I Ja*a
4.1 | Jau a

30 I Jot,,
:14 I Jar,'a
5-5 | Jasa
40 I Jar,a
72 I Jatta
15 | Jar,'a
35 I Jat*a
l0 | Jnrra
(,.1 I Jarr o

4-5 | Jarva
15 | Jaua
1l I Jlrra
57 | Jasa
-50 | Jarra
56 | Jarra
3.i I J arla
8i I Jr,, a

52 | Jar,a
30 | Jarra
32 | Jaua
3-5 I J a',r'a

40 | Jasa
17 I Ja,.l
3tt I Jarra
47 I Ja*r
22 I Jura
21 I Jatra
30 | Jarra
4 I I Jar,r
28 | Ja*a
33 | Jarta
4:, I Jas a

30 | Jasa
3() | Jala
39 | Jarva

45 I Jarta
l(l I Jarvr
ll I Jrrrrir
(')l) ' Jirrrit
:l Jarra
.17 J arr tr

{l( , Ja\a
55 Jata
.i(r Ja*l
6S I Jos;r

,5 -10
>20
>20

15-20
l0 - t5
>20
>20
>20
>20
>20
>20

l0 - t_5

>20
>20
>20

t0 - t5
., 20
>20
>20

,s -- t0
l0 - t.i
>20
'> 20
<-5

>20
>20
>20
li - 20
>20

l0 - I5
.<5

<5
>20
>20
>20
>20
>- 20
>20
.i5

>20
>20
>20
5^ l()
..20
>'2(l
'.,20
-, )(l

15.20
>20
>20

Surnber : I.)ata l)rimer ('lla.sil Itarrclitictrr dt l.aputtgutt)

No L,IP Suku Pcndidikan

Pacna

Parjan
Parlan
Panro
Poniman
Punvanto
Punvono
Riarr'an
Rah.inran

Rismin
Rudi lrarvan
Sahri
Sahlan
Sagiman
Sairnin
Sairin
Srnran
Samir
Sabariah
Satim
Samsina
Sar-rtaruna

Slriarnan
Sarmidi
Sudanro
Sugiati
Sukirman
Suherman
Sunardi
Supamrin
Supri
Susi
Sutikno
Supriadi
Sutirto
Sumanto
Sutimin
Sutrisno
Surya Wr.1ay'a

Suryono
Supardi
Susanto
Survordi
Sukarj i

Wanti
Wanro
llfaimun
Usnran
Yanto
Z. l)asaribu
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Lampiran 5.

"68

Jumlah ranggungan, Luas Lahan dan Pendapatan Masyarakat Bukan peserta
[-lutan Kemasyarakatan

Pcndapatan PcrBtrlan
Rp)

bd. Basri Tambunan
bd. Muin

Agus Salinr
Angrotr
Anu'ar
Anto
Anrradan
Aminto
Bal,uddin Sinaga
Budi Ardiansah
Dan ono
Fadli
Fikri

lmln
t{artinah
Husman
["[cndr<:

llham

uan Sahputra
It crn
Juntaira
Jumari
Jumincnr
unllvcnl

Karsicm
Kasiana
Kasu'anto
Kasiman
Lasmini
[*gianto
Misrvana
Mahmud
Mukimin
Musmari Bc.jo

Mardan Sipalung
Didi

Mull'adi
ir;dar

Misno
Ngadimin
Nurahmad

Nurhadiah

Nurmans

(r7-i 11111;

l -s0.000
725.000
t{00.000
3(rtt.000
52-s.000
62-i.000
200 000
120.000

1..500 000
450.000
475 000
1.60() 0(x)
1.400 000
7 14.000

-574 000
4(X) (XX)

500 000
t 050 000
-500 1)00

t.02-5 00()
l(x) (xx)

2(X) (XX)

200 000
450 000
42-; (XX)

39',J 000
I 000 000
500 000
600 000
148 000
400 000
600 000
4-50.000

5.s0.0(x)
375.000

1.500.000
I . I (r0.00C

485.000
500 000
435.000
36tt.000
3.s0 000

/(x)0(x)

500.000

Junrlah Tanggungirn Luas Lahan
( Ila)

I

2
3

4

-i
6
7

I
9

t0
il
l2
t3
t4
l5
l(r
t7
l8
l9
20
2t
12

73

24
25

26
27
28
29
30
3I
37

34
35
36
37
3{t

39
40
4l
12
43

.t.i

45

5

I

3

.l

2

.,

4
.l

2

4

-1

4

4

-1

2

2

.i
3

,l

I

i
l
4

2

-5

4

3
1

4
4

,2

2

-)

-)

I

1.5
(). tt

I

t.2
I

().-i

0- 12

0.-5

2

I

0.4
I

I

0.(r

2

0.li
2

0.4

t.5
r\)
().4

0.6

)<
I

I

0,tl
4

0,0ri
2

I

I

I

0,tt
j
2

n)
I

Kar.r'arvan

Berdagang
Bcrlani
Bcrtani
Bcrtarri
Bcrtanr
llcrtani

Bcrdagang
Bertani

Bcrtani/bcrdagane
Bcrtani
Bertani

Bcrtani/bctcrnak
Bcrdagaug/Bcrtani

Bertani/bumh
Bcrtani
Bcrtani
Bc(arri
Bcrtani
Bcrtani
Bcrtani
IJcrtarr i

I lcrtani
Br:rtani
Ilcrtani
lJcrtarri

Karl arvarr

Bcrtani
Bcrtan i,/berdagang

Bcrtani
Bcrtani
Bertani

Kan'arvan/llcrtan i

Bc(ani
Bc(ani
Ilcrtani

Bcrdagang
Kan au'an/Bcrtani

Bcrtani
Bcrtlrri
[]crtani
Bertani
Bcrtani

IJcrdagang/[]crt an I

Kan'arvan/Jasa air

Sunrber : l)utct l)rimar (llu.til I'urclititttt di LuTxutgcut)

No Nama Kcpala Kcluarga Pckcriaan
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J.r:lr,rlr i ur;guttgan

4(r

47
48

49
50
5l
52
53
54
55
5(r

57
58

_s9

(r0

61
62
63
(t4

65
(>6

67
(r8

(r9

70
7t
72
73

74
7-1

76
77
7{i

79
80
8l
82
83
8.t
n5
86
87
88

89

69

Nama Kcpala Kcluarga

:

j
:
l

:

5

:
)
t

I

5

-)

-1

l

l

{

1

I

l

)

Luls Lahan ['ckorjuln l)cntlapatart I'crl Julltt

0,6
t.5
0,5

0,(r

I

I

3

0.16
0,4,{
0,8

0,12
)o

t.5
0,6
0.5

2.44
0.2
0.6
3-2
0.5

I

0.2

0,0tt

0.8
0 r)8

2

l,_5

4

I

0,tt
I

I

)-

2

2

4

0.3(

0,(,

2

0,4

I

I

[]crtani
Bcrtani

Bcr tani/bangunan

Karl a*'anlbctcrlak
Karyarvln

Ilcrtani
llcrranilbcrdagnnl3

Bcrtani
Ilcrtani
Bcrtani
Bcrtani

Bcrdagang
Bcrtani

Krtrl arvan/llolllni
Bcrtani

Ilcrtani/bcrdagang
I)crdagang

Bcrtani
Bcrdagang

Bcrlarr i

Bcriani/bctcmak
Bcrtnni

Kan arvan/bcrlani
I )crtart i/ttanlitrntrr I

Karyarvart
Ilcrl.arr i

Bcrtanr
[]crtani
[]crtanr
Ilcrtani
Bcrtani
Bcrtani
Bcrtani
Bcrtani
Bcrtani
Bcrtani
Bcrtani

Bcrdagang
Bctcrnak

l',crdagang
Ilcrtani
Bcrtani

Bcrdagang

[-]crtattt

Bcrtani

[]crtl;l i

Kan'arvatt

Bcrtani

K an'arvart/Bcrtan t

Ilcrtan i

414 000
525 (XX)

1.000 000

507 000
6(X).000
400.(\00
t li2.()(x)
t.075.000
350 000

"t-;0.00 0

3tt0.000
400.000

1 600.000

Ii-i0.0(x)
I 0(,() (XX)

I0i-i.000
2(X).000
750.00()
(r(X) 000
500.000
t. I 12 0()0
200 000
l 2I0000
I 000 000
6(x) (xx)

450 0(x)
tr(x) 000
400 00(]
.100 (x)()

I60 (X)0

l (r0 (X'0
.t()0.000

450 000
1.200.000
47,s 000
,16.i.000

425 000
200.000

1 1t00 000
l..i(x) ()()()

600 000
L000 000
1.300 000

4()(r 0()()

920.000

I 312000

6(X) (XX)

25() (XX)

742.0t)0

300 (x)()

Srmhr; DA;i;t:tnrcr (l{u,sil l)e rtclttiatt dr l'a1xtt'gurt)

No

Pacna

Parjan

Parlan

Pamo
Poniman
f'unvanto
Punvono
Rias,an
Rahiman
Usmin
Rudi lrarvan
Sahri
Sahlan

Saginrarr

Saimin
Sairin
Saman
Sarrrir
Sabariah
Satim
Samsina
Santaruna
Sariarnan

Snrnridi
Sudarno
Sugiati
Sukimran
Suhcmran
Surriirdi
Supannin
Supri
Susi
Sutikno

lSupriadi
lsutirto
ls*nrnto
lSutimin
I Sutrisno

lSun'a wr.ya', a

lsrr,'ono
lsuparai
lstr-santo

lSurvardi
lSuliarli
lWanti

l*or,,n
lwu,r'un
I

lUsman
lYanto
lZ. Pasanl,,,
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PETA LOKASI

HUTAN KEMASYARAKATAN (HKM)

oisn cuDANc cARAM KEc. KorARlH
KABUPATEN SERTIANG BEDAGAI

LUAS 200 Ha

U
SKALA 1 : 75.000

a

t-
ba:.;q{-- -

r N) I -:
i / "' -cf ca ^3:alfl ,l

n

D

I

t

I
,
*n'

o', -i\s', t,ina /
a

.a?'.-..-c.--..-..2'
tt

I

TTYO'Batas ProPinsi

Batas KabuPaten

[Jatas Kecamatan

Jalan

a. Sungai; b' Anak Sungai

Kota / KamPung

TJIGAMBAR OLEH

ALAt{DRES SITANGGANG

G
4I_* -r Lokasi Hutan KernasYarakatan
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